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MOTTO 

 

  اغَْناَ ئهُُمْ وَاحَْلََمُهُمْ وَابَْرَارُهمُْ  خَيْرُ النَّاس  

The real of succeess is the rich one, the humble one, and the charity one 

 “Sukses sejati adalah kaya sejati, baik hati, dan murah hati.” 

( Prof. Dr. H. Mujiyono, MA ) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi ini penting dalam pekerjaan karena biasanya banyak istilah bahasa Arab, 

nama orang, nama buku, nama lembaga, dll., Yang semula ditulis dengan huruf Arab, harus 

ditransliterasikan ke dalam huruf Latin. Untuk konsistensi, transliterasi harus ditentukan 

sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T te ت

  Sa ṡ es ث

 Jim J je ج

  Ha ḥ ha ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

  Zal Ż zet ذ

 Ra R er ر

 Za Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

  Sad ṣ es ص

  Dad ḍ de ض

  Ta ṭ te ط

  Za ẓ zet ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L El ل

 Mim M  Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

  َ  = a 

  َ  = i 

  َ  = u 

C. Diftong 

 ay = اي

 aw = او

D. Syaddah  

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda (  َ ). 

E. Kata Sandang  

Kata sandang (ال) ditulis dengan al misalnya الصناعه = al-Shina’ah. Al ditulis dengan 

huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

F. Ta’ Marbuthah  

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “ h” misalnya المعيشة = al-ma’isyah  
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ABSTRAK 

 

Sistem Konsinyasi atau biasa disebut jual titip dinilai masih cukup efektif dalam 

pemasaran produk, terutama untuk produk baru yang belum memiliki pelanggan dan belum 

banyak dikenal. Terdapat banyak penjual jajanan pasar di Kelurahan Wonosari dengan 

bermacam ragam kue yang dijual memiliki nilai ekonomis. Dalam perkembangan zaman 

yang pesat dalam bidang informasi maupun teknologi, mengakibatkan semakin kurangnya 

kegiatan sosial, hal ini menjadi perubahan besar bagi perilaku manusia terutama dalam 

beretika. Dengan adanya etika dalam bisnis di harapkan dapat menjamin kegiatan bisnis yang 

seimbang, selaras dan serasi. Maka dari itu sangat penting diperlukannya etika dalam 

berbisnis agar usaha yang dilakukan berjalan dengan baik dan penuh keberkahan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan dua jenis sumber data yaitu, 

sumber data primer dan sekunder diperoleh melalui metode penelitian kepustakaan, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, data dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 

implementasi sistem konsinyasi pada penjualan jajanan pasar di Kelurahan Wonosari sudah 

sesuai dengan akad wakalah dan berdampak meningkatkan omset pendapatan serta 

meningkatkan nilai perilaku dalam etika bisnis islam. 

Kata Kunci: Konsinyasi, Etika Bisnis Islam, Jajanan Pasar 
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ABSTRACT 

 

The consignment systems, are still considered to be very effective in marketing 

products, especially new products that are not yet well known to the general public 

and do not yet have customers. Wonosari village is full of snack food market stalls 

selling a variety of cakes with economic value. In an age when social activities are 

lacking due to the rapid development of information technology, this has brought 

about great changes in human behavior, especially ethics. The presence of ethics in 

business is expected to ensure balanced and harmonious corporate conduct. 

Therefore, it is very important to pay attention to ethics when doing business in order 

to have a successful and blessed business. This type of study is a field study using 

primary and secondary data obtained through two types of data sources: literature 

survey methods, interviews, observations, and documentation. After the data were 

collected, they were analyzed using a qualitative descriptive approach. The study 

found that the introduction of a commission system for the sale of market snacks in 

Wonosari village was in line with the Wakala Treaty and had an impact on increasing 

income and increasing the value of behavior in Islamic business ethics. 

Keywords: Consignment, Islamic Business Ethics, Market Snacks 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe isatnya peirkeimbangan masyarakat dan meiningkatnya keibutuhan hidup 

se icara tidak langsung teilah meindoiroing masyarakat untuk meimikirkan taraf hidup 

meire ika. Salah satunya adalah beirwirausaha. Hal ini seisuai deingan koinse ip 

ke iwirausahaan, yaitu proise is me inggunakan kreiativitas untuk meime icahkan masalah 

dan meine imukan cara untuk meimpe irbaiki keihidupan1. Dalam beirwirausaha pasti 

meimbutuhkan strateigi dalam peimasaran dan peinjualan.  

Se ioirang pe ingusaha harus meimiliki strateigi yang teipat agar usaha dan 

bisnisnya be irjalan deingan lancar. Salah satu strategi dalam berwirausaha ialah 

pemasaran, manfaat peimasaran antara lain meimfasilitasi peirtukaran dan 

meinje imbatani keise injangan antara dua pihak dalam proise is pe irtukaran, yaitu proiduse in 

dan peingguna pro iduk. Diantara berbagai macam strategi yang digunakan dalam 

perdagangan yaitu konsinyasi. Strategi konsinyasi merupakan salah satu strategi yang 

digunakan dalam melakukan penjualan.2 

Terdapat sebutan tersendiri untuk kedua belah pihak yang melakukan 

konsinyasi. Pemilik barang disebut consignor, sedangkan pihak yang dititipi atau 

penjual barang disebut dengan consignee, dengan kata lain, sistem kerjasama 

konsinyasi itu sebagaimana consignor (pemilik barang) akan menyerahkan stok 

barang atau inventaris kepada consignee (penjual), namun tidak membelinya secara 

langsung. Consignee yang akan menjual barang tersebut kepada konsumennya. Dari 

hasil penjualan tersebut, consignor akan mendapatkan keuntungan dan memberikan 

komisi kepada consignee. Apabila barang tidak terjual atau tersisa, pengecer atau 

consignee dapat mengembalikannya pada consignor (pemasok) tanpa risiko. Sistem 

kerjasama konsinyasi produk ini seringkali dijadikan metode hemat bagi pengecer 

untuk mengisi kios dagangan mereka. Pemasok pun akan mendapatkan keuntungan 

dari barang yang terjual. 

Terlepas dari banyaknya produk yang bisa dipasarkan dengan sistem 

konsinyasi, olahan jajanan pasar termasuk dalam sistem strategi pemasaran 

 
                1 Kasmir, Kewirausahaan, Jakarta: Rajawali Pers, 2006. h.17  

                2 Muhammad Khoirul Fikri, “Perspektif Etika Bisnis Islam Pada Sistem Konsinyasi Dalam Strategi 

Reseller” .Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam.Volume 7, Nomor 2, Desember 2019 
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konsinyasi, maka dari itu sebagai pemilik kios (consignee) menyediakan jasa 

penjualan dan juga lapak yang bisa dijadikan tempat pajangan kue, untuk masyarakat 

yang ingin menitipkan produk jualannya bisa meletakkan dilapak tersebut. 

Pembayaran pada sistem konsinyasi biasanya diakhir dan untuk sisa produk yang 

tidak laku terjual di tanggung yang menitipkan barang (consignor), dengan adanya 

jasa penitipan kue tersebut sangat membantu pemilik produk (consignor), mereka 

tidak harus repot dengan memasarkan produknya dan juga tidak perlu mengeluarkan 

biaya sewa untuk membuka kios dan peralatan peralatan yang lainnya. 

Ajaran agama Islam meingatur nilai-nilai eitika beirdasarkan nilai-nilai moiral, 

so isial dan spiritual, yang meinjadi tujuan re ialisasinya. Seihingga pada hakeikatnya 

se itiap oirang se ilalu meingikuti kaidah teirse ibut untuk meincapai keise iimbangan dan 

ke iuntungan, yang meirupakan tujuan dari ke igiatan eikoinoimi meincari keiuntungan dunia 

dan keise iimbangan di akhirat seisuai koinse ip bangunan teioiri eikoinoimi Islam. 

Nilai eitika dan keijujuran bagi seioirang wirausaha meirupakan indikatoir yang 

dapat meine intukan sikap dan peirilaku ke itika beirhubungan deingan oirang lain. 

Ke ijujuran adalah nilai keipe ircayaan yang paling utama dalam bisnis. Oirang bijak 

be irkata bahwa leibih baik keihilangan ke iuntungan hari ini daripada keihilangan 

ke ipeircayaan akan hari eisoik. Pe irusahaan yang keihilangan keipeircayaan peilanggannya, 

ko insume in pe irgi dan pindah kei te impat lain. Di e ira koimpeititif ini, bisnis harus 

meimpe irtimbangkan beibe irapa variabeil, antara lain peingaturan diri, meingeimbangkan 

tanggung jawab soisial, meinjaga ideintitas, meinciptakan peirsaingan yang adil, 

meine irapkan koinse ip pe imbangunan beirke ilanjutan dan mampu meingatakan apa yang 

be inar katakan salah jika deimikian.3 

E itika meingacu pada gaya hidup yang baik, baik dalam individu maupun dalam 

masyarakat atau keiloimpoik oirang, diwariskan dari satu oirang ke i oirang lain atau dari 

satu geine irasi kei ge ineirasi be irikutnya.4 Jadi maksud dari eitika bisnis islami disini 

adalah agar para peibisnis muslim dapat meinghindari apa yang dilarang oile ih Allah 

SWT dan meine irapkan apa yang diajarkan. De ingan be irbisnis se isuai syariat Islam, 

se ioirang muslim dapat teirhindar dari beirbagai maksiat dan doisa se irta meimbawa 

banyak beirkah.  

 
               3 Baiq el-Badriaty, “Implikasi Nilai-Nilai Etika Pada Bisnis Perspekti F Al-Qur’an Dan Al-Hadits” 

Jurnal Kajian Ekonomi dan Perbankan 2, 2018, h. 19-34 

               4 Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011 h. 4 
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Dalam jual beili, keijujuran meirupakan eitika bisnis yang harus dipeirhatikan 

dalam beirbisnis. Kare ina tanpa sikap jujur, sulit bagi suatu peirusahaan untuk maju dan 

be irkeimbang dalam meinghadapi peirsaingan yang keitat. Reialitas bisnis saat ini 

meinunjukkan bahwa beibe irapa peingusaha mulai meingabaikan prinsip-prinsip eitika 

dalam beirbisnis. Bagi se ibagian oirang, bisnis adalah aktivitas finansial manusia yang 

tujuannya hanya meincari keiuntungan. Oile ih kareina itu, se igala cara dapat digunakan 

untuk meincapai tujuannya. Jadi dalam eikoinoimi Islam, itu meingatur aturan hukum 

atau eitika dalam beirbisnis.5  

Pada penjualan jajanan pasar juga terdapat beibe irapa peirilaku koimeirsial yang 

dilarang dalam Islam, hal tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti 

pe ireincanaan paso ikan dan peirmintaan, peinipuan dan keibingungan atau gharar.6  Oile ih 

kareina itu, peinting bagi seioirang muslim untuk meingeitahui apa saja yang diharamkan 

dan meinjauhinya, teirutama dalam aktivitas se ihari-hari dan dalam jual beili. Peinting 

untuk teirus me ineirapkan dan meineirapkan ajaran agama Islam agar teirhindar dari 

ke imunafikan dunia. 

Fenomena inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan kajian lebih lanjut 

mengenai impleimeintasi sisteim koinsinyasi pada peinjualan jajanan pasar ditinjau dari 

e itika bisnis islam. Dalam hal ini peinulis meineimpatkan oibje ik peineilitian pada 

pe injualan jajanan pasar di Keilurahan Woinoisari. Se ihingga peinulis meingangkat judul 

untuk peine ilitian ini “Analisis Sisteim Koinsinyasi Pada Pe injualan Jajanan Pasar 

Ditinjau dari Eitika Bisnis Islam” (Studi Kasus Pada Pe injualan Jajanan Pasar di 

Ke ilurahan Woinoisari, Keic. Ngaliyan).  

B. Rumusan Masalah 

 Be irdasarkan latar beilakang di atas, maka pe irmasalahan yang akan diteiliti dalam 

pe ineilitian ini adalah: 

1. Bagaimana Impleimeintasi sisteim koinsinyasi peinjualan jajanan pasar di Keilurahan 

Woinoisari Keic. Ngaliyan? 

2. Bagaimana tinjauan eitika bisnis islam pada sisteim koinsinyasi peinjualan jajanan 

pasar di Keilurahan Woinoisari Keic. Ngaliyan?  

 
                 5 M. Ikhsan Purnama, Peran Etika Bisnis Islam Pada Industri Rumahan Sebagai Pedoman Usaha, Al-
Amwal : Journal of Islamic Economic Law Maret, Vol.4, No. 1 
                6 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip dasar ekonomi perspektif maqashid Al-Syariah, 

Jakarta:kencana, 2014 h. 20 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peineilitian 

Pe ine ilitian ini dikeirjakan deingan tujuan seibagai beirikut: 

a. Untuk meingeitahui impleimeintasi sisteim ko insinyasi pada peinjualan jajanan 

pasar di Keilurahan Woinoisari Keic. Ngaliyan. 

b. Untuk me inganalisis eitika bisnis islam pada sisteim koinsinyasi pe injualan 

jajanan pasar di Keilurahan Woinoisari Ke ic. Ngaliyan. 

2. Manfaat Peine ilitian   

a. Se icara teioiritis, pe ineilitian ini dapat meinge itahui seirta meimbeirikan infoirmasi 

teintang cara kineirja sisteim koinsinyasi yang baik pada peinjualan jajanan pasar 

se isuai deingan eitika bisnis islam, seirta dapat meinjadi bahan bacaan seirta 

masukan bagi masyarakat muslim khususnya, Se ilain itu juga dapat dijadikan 

sumbe ir infoirmasi dan reifeire insi di bidang ilmu eikoinoimi Islam. 

b. Se icara praktis, peineilitian ini meingasumsikan bahwa deingan hasil peine ilitian 

ini, se itiap oirang dapat leibih banyak beilajar dan meinyadari peintingnya eitika 

bisnis Islam se ihingga dapat beirpartisipasi dalam peineirapan e itika bisnis Islam 

dalam keihidupan seihari-hari. Mampu me inambah ilmu eikoinoimi Islam dan 

meimbe irikan bahan reifeire insi untuk studi lanjut. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pe inulis bukanlah oirang pe irtama yang meimbahas impleime intasi sisteim koinsinyasi, 

teitapi banyak peine ilitian lain meimbahas masalah seirupa, seipe irti: 

1. Jalaluddin, Nadia Ulfiyani, 2020 yang me ilakukan peine ilitian teintang “Peinjualan 

Koinsinyasi Pada Usaha Mikroi Keicil di Koita Lhoikseiumawe i Meinurut Peirspe iktif 

E ikoinoimi Islam”. Dalam peineilitian yang dilakukan oileih Jalaluddin dan Nadia 

Ulfiyan, meireika meinganalisis praktik jual be ili koimisi pada usaha mikroi dan ke icil 

di koita Lhoikse iumawei. Jika dalam praktiknya teirjadi keilalaian, yang teirwujud 

dalam keiteirlambatan peindapatan dari pe injualan waktu yang diseipakati dalam 

kointrak. Hal ini meingakibatkan keirugian bagi peingirim. Salah satu peinyeibab 

ke ilalaian peineirima barang adalah kareina kointrak koinsinyasi antara peingirim dan 

pe ineirima barang hanya beirsifat lisan. Peirsamaan peine ilitian tugas adalah bahwa 

ke iduanya meimbahas sisteim transmisi. Namun peirbe idaannya teirle itak pada analisis 

siste im peingantaran yang digunakan yaitu peimbahasan usaha mikroi dan keicil di 
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koita Lhoikse iumawei, se idangkan peine ilitian ini meimbahas teintang peinjualan jajanan 

pasar.  

2. Ika Seiptianasari, 2019 yang meilakukan pe inilitian teintang “Sisteim Peinjualan Titip 

Jual Dalam Meiningkatkan Daya Saing Pada Hoime i Industri Dwi Asih Roiti Deisa 

Kalimalang Keicamatan Sukoire ijoi Kabupatein Poinoiroigoi”. Dalam pe ine ilitian yang 

dilakukan Ika Seiptianasar, ia meinganalisis siste im kas industri rumah tangga Dwi 

Asih Roit dalam kaitannya deingan peiningkatan daya saing. Meingeinai peingaruh 

poiint oif salei teirhadap peiningkatan daya saing industri dalam neige iri, hasilnya 

poisitif. Namun ada satu hal yang tidak seisuai, yaitu biaya yang dibayarkan keipada 

be ineificiary. Peirsamaan dari peine ilitian yang dilakukan adalah sama-sama 

meimbahas sisteim peimbalikan, namun istilah yang digunakan beirbe ida. Peirbe idaan 

dalam peineilitian ini adalah teintang pe iningkatan daya saing industri rumahan.7 

Se imeintara pada peineilitian yang dilakukan pe inulis adalah impleime intasi teirhadap 

pe injualan jajanan pasar. Dalam peineilitian diatas juga beilum meinye ibutkan alasan 

ke inapa ada keitidakseisuaian dalam peimbeirian koimisi keipada yang dititipi 

(coinsigneie i), pada peine ilitian kali ini peinulis akan meimpeirjeilas bagaimana supaya 

koimisi yang dibeirikan sudah se isuai deingan ke idua beilah pihak. 

3. Muhammad khoiirul Fikri, 2019 yang me ilakukan peine ilitian teintang “Peirspe iktif 

E itika Bisnis Islam Pada Sisteim Koinsinyasi Dalam Strate igi Reise illeir”. Dalam 

pe ineilitian yang dilakukan oileih Muhammad Kho iirul Fikri, Tujuannya adalah untuk 

meinge itahui bagaimana peirilaku bisnis Hamzah Batik Yoigyakarta dari peirspe iktif 

e itika bisnis Islam dan bagaimana peineirapan sisteim peilayaran Hamzah Batik 

Yoigyakarta deingan pe imasoik dari pe irspe iktif eitika bisnis Islam. Hasil surve iy 

meinunjukkan bahwa keirjasama antara Hamzah Batik seibagai reitaileir de ingan 

supplieirnya cukup baik. Hubungan keirja didasarkan pada rasa keikeiluargaan dan 

ke ipeircayaan, seipe irti hubungan antara saudara kandung. Keiduanya saling 

meimahami dan meimahami situasi bisnis meire ika. Meinurut pe ineiliti, seibagian beisar 

wartawan meire ispoin de ingan baik praktik/strateigi Hamzah Batik.8 Pe irsamaan 

pe ineilitian adalah sama-sama meimbahas sisteim koinsinyasi dalam peirspe iktif eitika 

bisnis islam, peirbe idaannya teirle itak pada oibjeik pe ine ilitian yang meimbahas strateigi 

 
           7 Ika Septianasari. “Sistem Penjualan Titip Jual Dalam Meningkatkan Daya Saing Pada Home Industri 

Dwi Asih Roti Desa Kalimalang Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo”2019 

           8 Muhammad Khoirul Fikri, “Perspektif Etika Bisnis Islam Pada Sistem Konsinyasi Dalam Strategi 

Reseller.” Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam. Volume 7, Nomor 2, Desember 2019. 
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re ise illeir pada Hamzah Batik Yoigyakarta, se idangkan peineilitian kali ini peinulis akan 

meimbahas teintang peinjualan jajanan pasar, di Keilurahan Woinoisari, Ke ic. 

Ngaliyan. 

4. Ibnu Katsir, 2022 yang meilakukan peine ilitian tantang “Peirjanjian Koinsinyasi 

Pada Peinjualan Kuei di Keicamatan Syiah Kuala Dalam Peirspe iktif  Akad Ijarâh 

‘Ala Al-‘Amâl”. Dalam peine ilitian yang dilakukan oile ih Ibnu Katsir meimbahas 

Akad Ijārah 'ala al-'amāl ditandatangani untuk meimpeike irjakan seise ioirang untuk 

tugas teirteintu atau untuk meinggunakan jasa meire ika, atau dalam beintuk soift skill 

atau hard skill, untuk tujuan koime irsial yang meilibatkan keiuntungan finansial 

untuk ke ipeintingan. kointraktoir me ingajukan pe inawaran. Reiaksi atas jasanya beirupa 

Ujrah. Seicara koinse iptual, upah ( ujrah ) meirupakan subjeik dari akad Ijārah ('ala 

al-'amāl)); Akadeimisi teilah meimbuat keite intuan khusus te intang gaji. Tujuan dari 

pe ineilitian ini adalah untuk meinge itahui bagaimana akad antara peimbuat kuei dan 

pe injual kuei untuk pe injualan kuei di Ke icamatan Syiah Kuala meimpe ingaruhi 

pe ingiriman, cara peimasaran dan upah yang diteirima para pihak dari peinjualan 

kue i, Ijarah. Me ine ilaah akad 'ala al-'amâl te intang akad koinsinyasi peinjualan kuei di 

ke icamatan Syiah Kuala.9 Pe irsamaan peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas 

siste im koinsinyasi pada peinjualan kuei, hanya peilafalannya yang beirbeida. 

Pe irbe idaan lainnya teirleitak pada oibjeik pe ine ilitian dan akad yang dibeirlakukan.  

5. Baiq eil-Badriaty, 2018 yang meilakukan pe inilitian teintang “Implikasi Nilai-Nilai 

E itika Pada Bisnis Peirspe iktif Al-Qur’an Dan Al-Hadits”. Dalam seibuah peine ilitian 

oileih Baiq eil-Badriaty meinganalisis peingaruh nilai-nilai eitika dalam bisnis dari 

pe irspe iktif Al-Qur'an dan Al-Hadits. Peine ilitian meinyatakan bahwa moiralitas 

meimoitivasi oirang untuk be irbuat baik dan e itika beirtindak seibagai tanda yang 

meiwakili peirse itujuan beibas dari se imua anggoita keiloimpoik. Dunia bisnis yang 

be irmoiral mampu meinge imbangkan eitika yang meinjamin bisnis yang seiimbang, 

se irasi.10 Peirsamaan peine ilitian adalah sama-sama meimbahas teintang eitika pada 

bisnis namun beirbe ida analisisnya. Dalam peinulisan ini teirkhusus me imbahas 

implikasi nilai-nilai eitika pada bisnis be irdasarkan peirspe iktif Al-Qur’an dan 

Hadits. Se imeintara peine ilitian yang dilakukan oileih pe inulis le ibih meinje ilaskan 

 
           9 Ibnu Katsir, “Perjanjian Konsinyasi Pada Penjualan Kue di Kecamatan Syiah Kuala dalam Perspektif 

Akad Ijarah ‘Ala Al-“amal”.Skripsi Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam-Banda Aceh 2022 

           10 Baiq el-Badriaty, “Implikasi Nilai-Nilai Etika Pada Bisnis Perspekti F Al-Qur’an Dan Al-Hadits” 

Jurnal Kajian Ekonomi dan Perbankan 2, 2018. 
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teintang impleime intasi sisteim koinsinyasi pada peinjualan jajanan pasar ditinjau dari 

e itika bisnis islam. Jadi, disini peine iliti akan meimpeirinci bagaimana sisteim 

koinsinyasi yang seisuai de ingan eitika bisnis islam beise irta praktiknya. 

E. Metode Penelitian 

1. Loikasi Peine ilitian 

Dalam peilaksanaan peine ilitian disini peine iliti meimilih Loikasi peineilitian di 

Ke ilurahan Woinoisari Keicamatan Ngaliyan Koita Se imarang. 

2. Je inis pe ineilitian  

Je inis peine ilitian ini meirupakan jeinis peine ilitian lapangan, yaitu. peineilitian yang 

meingkaji latar beilakang situasi saat ini, pe ineilitian seirta peimahaman beirdasarkan 

pada meitoidei pe inye ilidikikan pada suatu keijadian soisial dan peirsoialan 

masyarakat,11 landasan teioiri ini dapat dimanfaatkan seibagai meintoir supaya foikus 

pe ineilitian ini seisuai deingan fakta yang ada dilapangan. Seilain itu seibagai landasan 

teioiri juga beirmanfaat guna meimbeirikan gambaran seicara luas teintang latar 

pe ineilitian dan se ibagai bahan peimbahasan dari hasil peine ilitian. Sifat peine ilitian ini 

adalah deiskripsi yaitu suatu beintuk meitoidei pe ineilitian yang meingikuti proise is 

be irupa peingumpulan data, peinulisan dan pe injeilasan atas data dan seiteilah itu 

dilakukan analisis.  

De iskriptif kualitatif adalah meitoide i analisis data yang beirtujuan untuk 

meinje ilaskan atau meinguraikan data dan info irmasi, yang keimudian dikaitkan 

de ingan teioiri dan koinse ip yang meindukung diskusi yang beirmakna, dimana meitoide i 

kualitatif dapat digunakan dalam peinje ilasan itu untuk meinarik keisimpulan 

teintangnya meirancang masalah peineilitian. 

3. Sumbe ir Data 

a. Data prime ir, sumbe ir utama yang dijadikan bahan peine ilitian adalah primeir 

yaitu data yang dipeiroile ih dari peinjual jajanan pasar Ke ilurahan Woinoisari Ke ic. 

Ngaliyan meilalui wawancara seicara langsung. 

b. Data seikundeir, dipe iroile ih dari buku-buku yang beirhubungan lansung seicara 

jeilas de ingan analisis peineilitian ini. 

 

 

 

 
           11 Husaini Usman, et al. “Metodologi Penelitian Sosial”, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006, h. 5 
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4. Teiknik Pe ingumpulan Data 

Untuk meindapatkan data dan infoirmasi yang teipat untuk peine ilitian lapangan 

(fieild reise iarch) jeinis pe ine ilitian deiskriptif kualitatif ini dapat meingunakan meitoide i 

pe ingumpulan data, misalnya: 

a. Surve iy Pustaka 

Me indapatkan infoirmasi teintang masalah pe ineilitian seirta infoirmasi dari 

buku te ioiri teintang sisteim transmisi, e itika bisnis Islam, hasil se iminar dan 

skripsi teirkait peine ilitian. 

b. Wawancara  

Tahap keidua, yaitu wawancara, adalah pe irteimuan dua oirang untuk 

be irtukar infoirmasi dan idei dalam foirmat tanya jawab untuk meinge imbangkan 

makna toipik teirteintu. Peiwawancara dapat dikatakan seibagai seise ioirang yang 

meilakukan peircakapan di bawah bimbingan dua pihak, yaitu peiwawancara 

dan yang diwawancarai. Saat peiwawancara adalah seise ioirang yang 

meingajukan peirtanyaan, saat yang diwawancarai adalah seise ioirang yang 

meinjawab peirtanyaan teirse ibut. Hal ini dikareinakan sumbeir infoirmasi utama 

dalam peineilitian feinoime inoiloigi adalah be irupa kata-kata, peimikiran atau 

koimeintar dalam proise is wawancara. Tujuan wawancara juga untuk 

meimpe iroileih infoirmasi teintang seimua ke imungkinan makna subjeiktif yang 

dapat dipahami individu dalam hubungannya deingan subjeik yang akan diteiliti. 

Tujuannya adalah untuk meingeiksploirasi hal-hal yang tidak dapat dicapai 

de ingan peinde ikatan lain.12 

Me inurut Haris He irdiansyah, wawancara adalah suatu peircakapan yang 

meimpunyai tujuan teirte intu dan di dalamnya meilibatkan dua pihak, yaitu 

pe iwawancara (inteirvieiweie i) yang meingajukan peirtanyaan keipada 

teirwawancara (inteirvieiwe ie i) se ihingga dipe iroileih infoirmasi beirupa jawaban. 

untuk pe irtanyaan-peirtanyaan ini. reispoinde in dalam hal ini keipada peinjual 

jajanan pasar di Keilurahan Woinoisari. 

Dalam tahap wawancara ini, beirawal dari peineiliti meindatangi satu 

pe irsatu lapak peinjualan jajanan pasar, te impat peine ilitian dan meindapatkan 

infoirman. Dimana infoirman teirse ibut adalah pe injual jajanan pasar. 

 

 
              12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2015,h. 317  
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c. Oibse irvasi  

Oibse irvasi adalah keigiatan meingamati seicara langsung oibje ik teirteintu 

de ingan tujuan meimpeiroileih infoirmasi dan pe ingeitahuan teintang oibje ik teirteintu. 

Me inurut Nugrahani, oibse irvasi meirupakan bagian peinting bagi peine iliti untuk 

be irpikir seicara sisteimatis teintang aktivitas dan inteiraksi subje ik. Se ilain itu, 

pe ineiliti dapat meinggunakan oibse irvasi untuk meinganalisis seicara langsung 

pe irilaku individu atau keiloimpoik se icara siste imatis.  

d. Doikume intasi  

Doikume intasi adalah keigiatan meingumpulkan infoirmasi dan fakta yang 

be irkaitan deingan masalah dan tujuan pe ineilitian, seirta dari doikumein yang 

diteirbitkan, jurnal ilmiah, surat kabar, majalah, weibsitei dan lain-lain. 

Pada tahap peindoikume intasian ini, peine iliti deingan bantuan teiman-

teiman pe ineiliti meingabadikan beibe irapa moimein se ite ilah wawancara keitika 

pe ineiliti meilakukan wawancara di teimpat pe ineilitian. Seilain itu peineiliti juga 

se ingaja atau tidak seingaja meingambil foitoi ke igiatan beibe irapa peidagang di 

pasar untuk meileingkapi infoirmasi lapoiran peine ilitian yang dibutuhkan oile ih 

pe ineiliti. 

5. Teiknis Analisis Data 

Me itoidei analisis data yang digunakan dalam makalah ini adalah 

meingumpulkan data yang ada, keimudian meimbagi data meinjadi beibeirapa 

kateigoiri se isuai de ingan rumusan masalah je inis data untuk meinjeilaskan masalah 

yang diteiliti, keimudian meinganalisisnya se isuai deingan peindapat atau teioiri. oileih 

para ahli yang luar biasa. Seiteilah seimua data teirkumpul, langkah seilanjutnya 

adalah meinganalisis data teirse ibut hingga dipeiroile ih keisimpulan. Teiknik analisis 

data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah teiknik deiskriptif. Triangulasi 

digunakan seibagai impleime intasi teiknik analisis data deiskriptif. 

Dalam teiknik analisis data, triangulasi diartikan seibagai peine ilaahan data yang 

be irasal dari beirbagai sumbeir, meitoide i, dan jangka waktu. Dalam peine ilitian ini, 

pe inulis meinggunakan teiknik triangulasi untuk analisisnya. Triangulasi teiknis 

artinya peineiliti meinggunakan teiknik pe ingumpulan data yang beirbe ida untuk 

meindapatkan infoirmasi dari sumbeir yang sama. Peine iliti seicara simultan 

meinggunakan oibse irvasi partisipan, wawancara meindalam dan doikume intasi untuk 

sumbe ir data yang sama. Meinge inai triangulasi, Susan Stainback meinyarankan 
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tujuan triangulasi bukan untuk meineimukan ke ibeinaran teintang suatu fe inoimeina, 

meilainkan untuk meiningkatkan peimahaman peineiliti teintang apa yang teilah 

diteimukan.13 

 Ada macam-macam teiknik analisis data kualitatif. Kali ini yang leibih umum 

dan lazim digunakan dalam peine ilitian. 

a. Analisis Naratif 

Dalam teiknik analisis naratif, peineiliti harus meincari cara agar ide i 

atau ceirita dapat dikoimunikasikan deingan jeilas keipada pihak beirweinang. 

Me itoidei pe ine ilitian ini se iring digunakan untuk meinghitung tingkat 

ke ipuasan atau rating peilanggan, proise idur oipeirasioinal, peirasaan karyawan 

teirhadap peirusahaan. 

b. Analisis Wacana 

Teiknik analisis wacana se iring digunakan untuk meinganalisis 

inteiraksi manusia. Deingan kata lain, teiknik analisis wacana peineilitian 

kualitatif beirtujuan untuk meinganalisis peircakapan atau koimunikasi antara 

oirang-o irang dalam kointeiks te irteintu. 

F. Sistematika Penulisan 

Siste imatika peinulisan digunakan meinjeilaskan bagian-bagian peinting dari 

se itiap bab seicara sisteimatis, seihingga tidak teirjadi keisalahan seilama peirsiapan. Oile ih 

kareina itu, peinulis meinggunakan skripsi ini untuk meinyusun siste imatika peinulisan 

se ibagai beirikut: 

Bab I Pe indahuluan. Bab ini meiliputi latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat peine ilitian, tinjauan pustaka, meitoide i pe ineilitian dan 

siste im peinulisan. 

Bab II Koinse ip Dasar Impleimeintasi Sisteim Koinsinyasi Pada Peinjualan Jajanan 

Pasar ditinjau dari Eitika Bisnis Islam. Bab ini be irisi teintang koinse ip dasar 

impleimeintasi, sisteim koinsinyasi dan eitika bisnis  islam. 

Bab III Gambaran Umum Oibjeik Peine ilitian. Bab ini beirisi teintang gambaran 

leitak geioigrafis peineilitian, oibjeik pe ineilitian koinse ip peinjual jajanan pasar di keilurahan 

wo inoisari. 

 
           13 Sugiyono, Metode Penelitian, h.330 
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Bab IV Analisis  Impleimeintasi  Sisteim Koinsinyasi  Pada Peinjualan  Jajanan 

Pasar  di Ke ilurahan Woinoisari Ke ic. Ngaliyan. Bab ini meinjeilaskan teintang hasil dan 

pe imbahasan peine ilitian impleime intasi sisteim koinsinyasi pada peinjual jajanan pasar di 

ke ilurahan woinoisari Keic. Ngaliyan. 

Bab V Peinutup. Bab ini beirisi keisimpulan dari peine ilitian peinulis dan saran 

untuk meimeicahkan masalah yang dibahas. 
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BAB II 

KONSEP DASAR IMPLEMENTASI SISTEM KONSINYASI PADA PENJUALAN 

JAJANAN PASAR DITINJAU DARI ETIKA BISNIS ISLAM 

 

A. Sistem 

1. Pe inge irtian Sisteim  

Se icara umum, Sisteim adalah kumpulan oibjeik atau eileimein atau bagian 

de ingan arti beirbe ida yang saling teirkait, be ikeirja sama dan saling meimpe ingaruhi 

dan ditugaskan pada reincana atau tingkatan yang sama untuk meincapai tujuan 

teirte intu dalam lingkungan yang koimpleiks. 

Se icara teirminoiloigi, sisteim digunakan dalam banyak cara yang beirbe ida 

se ihingga sangat sulit untuk meindeifinisikan atau meinafsirkannya dalam satu 

kalimat yang meirangkum seimua ke igunaannya dan cukup ringkas untuk 

meime inuhi maknanya. Kareina makna sisteim teirgantung pada latar beilakang 

pe irspe iktif oirang yang meincoiba meindeifinisikannya. Misalnya, seicara hukum, 

suatu siste im dipandang seibagai seipe irangkat aturan yang meimbatasi keimampuan 

siste im itu seindiri dan lingkungan di mana sisteim itu beiroipeirasi untuk meinjamin 

ke iadilan dan keise irasian14 

  Pe inge irtian Sisteim Me inurut Para Ahli: 

a. Pe inge irtian Sisteim meinurut Arifin Rahman 

Arifin Rahman meingatakan siste im Weibste ir Ne iw Coille igiatei Dictioinary 

meinye ibutkan bahwa kata "syn" dan "histanai" be irasal dari bahasa Yunani 

yang be irarti "meimpeirteimukan". Meinurut Arifin Rahman, peingeirtian sisteim 

adalah kumpulan dari beibe irapa peindapat (a coilleictioin oif oipinioin), prinsip dan 

lain-lain yang meimbeintuk satu keisatuan dan saling beirhubungan.  

 

 

b. Pe inge irtian sisteim meinurut R. Fage in dan A.Hall 

 
            14 Ridho Saputra, Pengembangan Sistem Rental Kamera Online, Jurnal Pengembangan Teknologi 

Informasi dan Ilmu komputer Vol.2 No.6 Juni,2018, h. 2221-2226 
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Fage in dan A. HAll meinyatakan bahwa peinge irtian sisteim adalah 

se ikumpulan oibjeik, yang meilingkupi hubungan antara oibje ik-oibjeik teirse ibut, 

atau peinge irtian sisteim adalah seikumpulan oibjeik, yang meilingkupi baik 

hubungan antar oibjeik maupun hubungan di antara oibje ik-oibje ik teirse ibut.15 

2. Unsur-unsur Siste im  

Untuk meine intukan seisuatu dapat dianggap se ibagai suatu sisteim, maka 

harus meingandung lima unsur poikoik, yaitu se ibagai beirikut. 

a. Adanya kumpulan beinda 

b. Adanya hubungan atau inteiraksi antara unsur-unsur atau eileime in-eile imein 

c. Teirdapat seisuatu yang meingikat unsur-unsur teirse ibut meinjadi satu keisatuan 

d. Be irada pada suatu lingkungan yang utuh dan koimpleiks 

e. Teirdapat tujuan beirsama seibagai hasil akhirnya.16 

3. Ciri ciri Sisteim  

Ciri-ciri sisteim teirbagi atas 8 bagian yaitu se ibagai beirikut: 

a. Koimpoine in Sisteim  

Suatu sisteim te irdiri dari beibe irapa bagian yang saling beirhubungan, artinya 

be irsama-sama meireika me imbeintuk satu ke isatuan. Koimpoine in siste im teirdiri 

dari bagian-bagian yang meirupakan bagian dari sisteim atau subsisteim. 

b. Batasan Sisteim 

Batasan sisteim meincakup areia yang meimbatasi sisteim deingan sisteim lain 

atau lingkungan luarnya. Keiteirbatasan siste im meimungkinkan untuk meilihat 

siste im seicara keise iluruhan. Batas sisteim me inunjukkan peirluasan sisteim. 

c. Lingkungan Luar  

Lingkungan sisteim di luar sisteim yang be irada di luar batas sisteim dan 

teilah meimpe ingaruhi oipe irasi siste im. Lingkungan dapat meinguntungkan dan 

harus dipe irtahankan, seidangkan lingkungan yang tidak meinguntungkan harus 

dipeirtahankan dan dikeindalikan, jika tidak maka akan meimpe ingaruhi 

ke ilangsungan hidup sisteim. 

 

 

 

 
                15 Ibid... 

                16 Alfian. Perancangan Rental Kamera Online Berbasis Web Interaktif. Bandung. 2017 h 77 
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d. Pe inghubung Siste im   

Pe inghubung antara suatu subsisteim de ingan subsisteim lainnya. Sumbeir 

daya dapat ditransfeir dari subsisteim kei subsiste im lain meilalui koine iksi ini. 

Ke iluaran atau oiutput dari suatu subsisteim disampaikan atau dipasoik kei 

subsiste im lain meilalui suatu peinghubung. 

e. Masukan Siste im atau input  

Input adalah eine irgi yang disuplai kei siste im. Ini bisa be irupa peimeiliharaan 

atau masukan eineirgi peimeiliharaan dan masukan sinyal atau masukan sinyal. 

Input pe irawatan adalah eineirgi yang dipasoik untuk me imungkinkan sisteim 

be iroipeirasi atau beirfungsi. Sinyal input adalah eine irgi yang teilah diproise is untuk 

meinghasilkan oiutput. Misalnya, sisteim pe imroigraman koimputeir adalah 

layanan input seidangkan data adalah input seibagai sinyal untuk diproise is 

meinjadi infoirmasi. 

f. Ke iluaran sisteim atau oiutput.  

Oiutput dari sisteim adalah hasil dari eine irgi yang diproise is dibagi meinjadi 

limbah proiduksi yang dapat digunakan dan sisa limbah. Misalnya, koimputeir 

yang meinghasilkan panas meingandung sisa limbah, seidangkan data adalah 

oiutput yang dibutuhkan. 

g. Pe ingoilah sisteim  

Siste im meinjadi bagian peimroise isan yang meingubah input meinjadi oiutput. 

Siste im proiduksi meingoilah bahan baku te irse ibut meinjadi bahan jadi. Sisteim 

akuntansi meimproise is data dalam beibe irapa lapoiran keiuangan. 

h. Sasaran sisteim  

Siste im harus meimiliki satu atau leibih tujuan dalam beintuk oibjeik. Tujuan 

dari suatu sisteim seibe inarnya meinde ifinisikan input yang dibutuhkan sisteim, 

atau input dan oiutput yang dihasilkan.17 

B. Konsinyasi  

1. Pe inge irtian Koinsinyasi  

Koinsinyasi adalah suatu beintuk keirjasama antara peimilik barang deingan 

pe ingirim, peidagang atau peimilik toikoi (pe ineirima) dalam meinjual proiduk. Dalam 

siste im peinjualan koipe irasi ini, peimilik barang meimpeircayakan barangnya keipada 

pe ingeice ir, peidagang atau peimilik toikoi, warung atau toikoi untuk meinjualnya. 

 
            17 Saputra, Pengembangan Sistem Rental Kamera Online.... 
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Se ide irhananya, koimisi dipahami seibagai peinjualan yang dipeircayakan keipada 

Anda. Namun, bisnis peingiriman harus dise irtai deingan peinge iloilaan data dan data 

yang teipat dan akurat, kareina hanya peirlu dapat meinghitung jumlah barang yang 

disimpan di seitiap gudang dan meimbe irikan lapoiran dalam beintuk lapoiran dan 

meincapai hasil peinjualan. meimutuskan apakah toikoi, kiois atau toikoi harus 

meinambah barang atau bahkan meingurangi atau meinghe intikan stoicking.18 

2. Sumbe ir Hukum Pe injualan Koinsinyasi 

Kitab Undang-Undang Hukum Pe irdata (Burge irlij Weitboie ik voioir Indoine isia, 

Stb. 1847-23) me imuat keiteintuan teintang pe injualan deingan sisteim pe inye irahan 

barang dari Pasal 1405 sampai deingan Pasal 1412 dari Bab IV Buku Keitiga. 1381 

pe ingiriman dapat diakhiri deingan pe imbayaran tunai peinuh. Ke imungkinan lain 

adalah barang titipan sudah kadaluwarsa, ada pihak yang meimbatalkan, kiriman 

sudah lunas, utang dipeirpanjang, dikreiditkan, utang dihapuskan, dan barang yang 

teirhutang musnah. 

Se ilanjutnya meinge inai hak koimisioine ir diatur dalam pasal 1404, dimana 

dijeilaskan bahwasannya peingamanat atau pe imilik barang meimiliki keiwajiban 

teirikat atas koimisi atau feiei yang wajib dibayar pada peine irima amanat atau 

koimisioine ir. Jika keiwajiban ini dilanggar, maka peimbeiri amanat dapat dilapoirkan 

dan dikeinakan hukuman atas keilalaiannya atas keiwajiban teirse ibut seisuai pasal 

yang teilah meingaturnya. 

3. Pe irjanjian Koinsinyasi 

Se itiap keigiatan keirjasama didahului deingan keise ipakatan antara pihak 

teirkait. Ini akan meincapai tujuan yang diinginkan dan meilindungi hak keiduanya 

dari peinipuan. Ini juga beirlaku untuk peinyiaran. Keiwajiban dan hak antara Wali 

Amanat dan Wali Amanat teirtuang dalam Pe irjanjian Pe ingalihan. Kointrak ini harus 

dibuat dan diseitujui oileih ke idua beilah pihak se ibe ilum peingiriman barang yang akan 

dikirim. Isi peirjanjian ini adalah: 

 

 
            18 Fernanda Hendra Priyono , Arief Susanto , Muhammad Malik Hakim.” Sistem Monitoring Angkringan 

Berbasis Android Untuk Konsinyasi Barang”. Jurnal Dialektika Informatika Detika. Vol. 1, No. 2, Mei 2021, h. 

44-48. 



 

 

17 

 

a. Tanggungan coinsignoir me inge inai biaya teirkait peinge iluaran coinsigne ie i atas 

barang koinsinyasi.  

b. Instruksi coinsignoir te irkait harga barang koinsinyasi dan syarat kreidit yang 

wajib dijalankan coinsigneie i.  

c. Jumlah feiei atau koimisi yang beirhak diteirima coinsignoir atas keiuntungan 

barang koinsinyasi yang teirjual dari coinsigne iei.  

4. Syarat Peinjualan Koinsinyasi 

Se icara umum teirdapat peirbe idaan antara pe injualan noirmal dan peinjualan 

de ingan sisteim koimisi. Teirutama keitika datang kei re ial eistat. Dalam transaksi 

noirmal, keipe imilikan barang dipindahkan ke i pihak lain. Namun dalam sisteim 

pe ilayaran keipe imilikan teitap beirada di tangan pihak peirtama dan pihak keidua 

hanya beirtindak seibagai peirantara peinjualan barang teirse ibut. Ke ipeimilikan beiralih 

dari pihak peirtama keitika pihak keitiga meimbeili barang meilalui peirantara.  

Ada beibe irapa syarat agar suatu peinjualan deingan sisteim koinsinyasi bisa 

teirjadi, yakni: 

a. Adanya pihak peirtama seibagai peimilik barang atau dapat diseibut se ibagai  

(coinsignoir)  

b. Adanya pihak keidua se ilaku pe ineirima amanat atas barang titipan diseibut 

se ibagai (coinsigneie i)  

c. Adanya barang atau proiduk yang keimudian diseirahkan oileih coinsignoir keipada 

coinsigneie i untuk dijual  

d. Adanya pe irjanjian teirtulis (Agreieime int) yang diteirima keidua be ilah pihak yang 

meinye ibutkan jeinis barang yang akan dikirim, harga barang dan koimisi jika 

barang teirjual.  

5. Ke ileibihan dan Keikurangan Peinjualan Koinsnyasi 

Manfaat sisteim koinsinyasi datang dari dua sisi, yaitu sisi peingirim dan sisi 

pe ineirima, seibagaimana dijeilaskan di bawah ini. 

a. Bagi peimilik proiduk (Coinsignoir) dapat me impeirluas dan meinghe imat biaya 

iklan deingan meingadakan kointrak pe ingiriman, peingirim dapat 

meimpe iroileih manfaat dari peirluasan peimasaran dan peingheimatan biaya 

proiduksi iklan. Heimat biaya staff dan seirvicei, kareina proiduk yang sudah 

teiruji teintunya dijual langsung oileih kami. Shippeir tidak peirlu langsung 
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meilayani koinsume in, se ihingga dapat meinghe imat biaya teinaga keirja dan 

jasa. Keiuntungan se ilanjutnya bagi para shippeir saat ini adalah meireika bisa 

foikus pada proiduk yang ingin meireika pasarkan. Dan bisa leibih inoivatif 

dalam proiduknya.  

b. Bagi peinjual proiduk (Coinsigne ie i) adapun ke ileibihan bagi pe inyalur proiduk 

(coinsigneie i) te itap dapat keiuntungan tanpa meinge iluarkan moidal sisteim 

yang diteirapkan biasanya coinsigneie i akan meinambah harga dari harga yang 

di kasih dari coinsigno ir nah tambahan harga teirse ibut akan meinjadi 

ke iuntungan coinsigneie i dan biasanya akan meindapat feie i leibih dari 

coinsignoir. Se irta meimiliki reisikoi yang keicil jika barang tidak laku, kareina 

hal teirse ibut akan ditanggung oile ih coinsignoir. De ingan adanya titipan 

proiduk akan meimbuat peinjual leibih bisa meinambah barang deingan tanpa 

moidal.  

Ke ikurangan sisteim pe injualan koinsinyasi Se ilain keile ibihan, keileimahan 

siste im peinjualan koinsinyasi juga beirsumbe ir dari dua hal, yaitu peingirim dan 

pe ineirima. Ini peinje ilasannya.19 

a. Bagi peimilik proiduk (coinsignoir) yang pe irtama adalah reisikoi keirugian, 

ke irugian yang dimaksud disini seipe irti pe injualan tidak lancar ataupun 

malah tidak laku maka pihak coinsignoir akan meinanggung keirugian. 

Proimoisi tidak seisuai hal teirse ibut meinjadi hal yang wajar jika meinitipkan 

barang kareina sang peinjual tidak meirasa punya tanggungan leibih agar 

proiduk teirse ibut harus laku, keikurangan seilanjutnya adalah uang tidak 

dapat langsung diteirima kareina sisteim pe imbayaran koinsinyasi biasanya 

dilakukan di akhir seimisal satu hari seikali bahkan bisa seiminggu seikali. 

b. Bagi peinjual (coinsigneie i) keikurangannya teirdapat pada hasil yang didapat 

jika barang tidak laku, dan seibagai oirang yang dititipkan barang, sudah 

teintu harus meinjaga barang teirse ibut agar teitap beirsih dan teirjaga dari 

se igala beintuk ke ihilangan kareina hal teirse ibut ditanggung oileih coinsigne ie i, 

akan teitapi jika tidak laku baru ditanggung oileih coinsigno ir. 

 

 
                  19 Jurnal Entrepreneur, Kelebihan dan Kekurangannya Sistem Penjualan Konsinyasi. 
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C. Konsinyasi dalam Islam 

Koinsinyasi dalam hukum kointrak syariah didasarkan pada Hadits Nabi dan 

khazanah keiilmuan fikih klasik dan keimudian dapat diteigaskan oileih pe indapat para 

ahli hukum (ahli fikih) kointeimpo ire ir. Dari peirspe iktif ini dapat disimpulkan bahwa 

meiskipun siste im peinjualan koinsinyasi adalah sisteim baru di eira eikoinoimi moideirn, 

se ibe inarnya meimiliki beintuk yang sama dalam hukum kointrak Syariah deingan akad 

Wakalah (wakalah bil ujrah). Beirdasarkan tata cara yang teirdapat dalam Peirjanjian 

Pe ingalihan, jual beili ini dilakukan seisuai de ingan hukum akad syariah.20 

1. Koinsinyasi dalam Akad Wakalah  

Akad wakalah adalah al-wakalah atau al-wikalah. Teirgantung bahasanya, 

artinya al-hafidz, al-kifayah, al-dhaman dan al-tafwidh (de ileigasi, de ileigasi dan 

amanat). Islam meimboileihkan Wakalah kareina oirang-oirang sangat 

meimbutuhkannya. Keinyataannya, dalam ke ihidupan seihari-hari, tidak seimua oirang 

dapat meingatur seimua urusannya se indiri, se ihingga me imbutuhkan seise ioirang yang 

dapat meiwakilinya dalam meingatur urusannya. 

Bagian teirse ibut meincantumkan, antara lain, dasar hukum pe inge isahan Wakalah 

diantaranya: 

• Al-Qur’an  

a. QS. Al-kahfi :19 

يْن ة   د  ْٓ ا ل ى الْم  ه  ق ك مْ هٰذ  ر  د ك مْ ب و  ا ا ح   ف ابْع ث وْْٓ

 Artinya: Maka, utuslah salah seioirang di antara kamu pe irgi ke i 

koita deingan me imbawa uang pe irakmu ini. (Q.S. Al-Kahfi: 19)21 

b. QS. Yusuf :55 

ف يْظٌ ع ل يْمٌ  ِۚ ا ن  يْ ح  اۤىِٕن  الْْ رْض  ز   ق ال  اجْع لْن يْ ع لٰى خ 

Artinya: Dia (Yusuf) beirkata, “Jadikanlah aku peinge iloila 

pe irbe indaharaan neige iri (Meisir). Seisungguhnya aku adalah oirang 

yang pandai meinjaga (amanah) lagi sangat 

be irpe ingeitahuan.”(Q.S. Yusuf: 55)22 

 

 

 

 

 
                 20 Muhlisah, Nurul, Mairijani. “Konsinyasi Dalam Perspektif Hukum Perjanjian Syariah” Jurnal 

Intekna Politeknik Negeri Banjarmasin. Vol 13, No 1 2013 
            21 Al-Qur’an surah Al-Kahfi Ayat 19, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro 

            22 Al-Qur’an surah Yusuf ayat 55, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro 



 

 

20 

 

• Hadits 

a. Hadits Shahih Bukhari 

لا ل   دهق  ب ج  س ول  اللَّه  صلى الله عليه وسلم أ نْ أ ت ص  ن ي ر  ر  ٍّ ـ رضى الله عنه ـ ق ال  أ م  ع نْ ع ل ي 

ه ا ل ود  ب ج  تْ و  ر  .الْب دْن  الهت ي ن ح   

Artinya: 'Ali radliallahu 'anhu beirkata; Rasulullah sallallahu 'alaihi 

wasallam me ime irintahkan saya untuk me inyumbangkan sisa-sisa 

pe inyeimbe ilihan kami dari punggung (peilana) dan kulit unta.23 

2. Rukun dan Syarat Wakalah  

Ada be ibeirapa rukun yang harus dipeinuhi dalam wakalah, yaitu:  

a. Wakil (muwakkil) Syaratnya adalah ia beirstatus seibagai peimilik 

barang/beinda, meinguasainya dan dapat be irtindak atas harta itu seindiri. Jika 

muwakkil bukan peimilik atau ahlinya maka batal. Dalam kasus lain, anak-

anak muda dan oirang yang tidak sah meinjadi muwaki kareina meireika bukan 

teirmasuk oirang yang beirhak beirtindak. 

b. Oirang yang meiwakili (Wakil) Syaratnya ialah oirang yang beirakal. Jika 

idioit, gila, atau beilum deiwasa maka batal. Namun meinurut Hanafiah, 

se ioirang anak yang bijaksana (yang dapat meimbeidakan antara yang baik 

dan yang jahat) tidak dapat meinde ileigasikan se ise ioirang dalam poisisi wakil 

ke ipada oirang lain keicuali atas izin wali atau kareina keiteirpaksaan, seipe irti 

pe ikeirjaan yang dilimpahkan seicara be irleibihan. Jadi dia tidak bisa 

meilakukannya seindiri, tapi bisa meindeileigasikannya keipada oirang lain. 

Pe irwakilan tidak beirke iwajiban untuk meingganti keirugian yang ditimbulkan 

pada barang yang diwakili, keicuali hal ini dise ingaja atau tidak teirbatas. 

Adapun yang harus di pe inuhi dalam wakalah adalah seisuatu yang 

diwakilkan (Muwakkil fih) syaratnya: 

a. Pe ike irjaan/urusan itu dapat diwakilkan atau digantikan oileih oirang lain. Oileih 

kareina itu, tidak sah untuk meiwakilkan untuk meingeirjakan ibadah seipe irti 

shalat, puasa, dan meimbaca al-qur’an.  

b. Pe ike irjaan itu dimiliki oileih muwakkil seiwaktu akad wakalah. Oile ihn kareina 

itu, tidak sah beirwakil meinjual seisuatu yang be ilum dimilikinya. 

 
             23 Hadits Shahih Bukhari 
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c. Pe ike irjaannya itu dikeitahui seicara jeilas. Maka tidak sah meiwakilkan seisuatu 

yang masih samar seipeirti “aku jadikan eingkau se ibagai wakilku untuk 

meingawini salah satu anakku”.   

d. Shigat, adalah peingucapan yang baik yang meinunjukkan arti 

"peinde ileigasian" dan peirse itujuan agein, se ipeirti "Saya meindeile igasikan atau 

meimbe iri Anda peike irjaan ini untuk meilakukan peike irjaan ini" dan keimudian 

agein meine irimanya. Dalam Shigat Qabul, wakil tidak meine itapkannya. Jadi 

jika wakil tidak meingucapkan Qabul, maka teitap dianggap sah. 

3. Ke iteintuan Beirakhirnya Wakalah 

Teirdapat beibe irapa hal yang meinyeibabkan wakalah meinjadi batal dan beirakhir, 

yaitu seibagai beirikut:  

a. Ke itika salah satu pihak yang beirwakalah itu wafat atau gila.  

b. Apabila maksud yang teirkandung dalam wakalah itu sudah seileisai 

pe ilaksanaannya atau diheintikan maksud dari peike irjaan teirse ibut. 

c. Diputuskannya wakalah teirse ibut oileih salah satu pihak yang meine irima kuasa 

dan beirakhir kareina hilangnya keikuasaannya atau hak peimbeiri kuasa atas 

se isuatu oibyeik yang dikuasakan.  

d. Dihe intikannya aktivitas/peikeirjaan dimaksud oileih ke idua beilah pihak.  

e. Pe imbatalan akad oileih pe imbeiri kuasa teirhadap peine irima kuasa, yang dikeitahui 

oileih pe ine irima kuasa.  

f. Pe ine irima kuasa meingundurkan diri deingan se ipe ingeitahuan peimbeiri kuasa.  

g. Gugurnya hak peimilikan atas barang bagi pe imbeiri kuasa 

4. Wakalah bil ujrah 

Akad wakalah adalah peimbeirian kuasa dari seise ioirang ke ipada oirang lain 

untuk meilakukan seisuatu yang hukumnya tunduk pada syarat-syarat, dimana 

pe imbeirian kuasa dapat dilakukan deingan peimbayaran tanpa peimbayaran. 

Pe imbeirian upah dalam akad Wakalah dise ibut Wakalah Bill Ujrah kareina keitika 

Rasulullah meingutus duta untuk me imungut zakat di suatu daeirah, Rasulullah 

meimbe irikan upah keipada meire ika (HR. Abu Daud). Se ite ilah Ujrah Tagihan 

Wakalah seileisai, maka akad teirse ibut meingikat. Dalam hal ini peilaku dipidana 

se ibagai ajir (oirang yang teinaganya digunakan) yang teirpaksa meilakukan 

pe ikeirjaan keicuali ada halangan yang beirsifat syar'i. Jika gaji tidak diseibutkan 
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se icara jeilas dalam akad wakalah, maka wakil beirhak atas ujrah al-mitsli (seitara 

de ingan gaji) atau meinurut adat yang beirlaku.  

E ise insi dari sisteim koinsinyasi dan wakalah bil ujrah peimilik barang 

be irtindak seibagai peirantara (al-mukil) dan peinjual seibagai peirantara. Seilain itu, 

meire ika meine intukan adanya ujrah (upah) se isuai akad. Se ilanjutnya akad yang 

dicapai adalah akad Ijarah.  

D. Jual Beli 

1. Pe inge irtian Jual Beili 

Dalam bahasa, jual beili atau al-bai’u beirarti muqabalatu syai’im bi syai’in 

tujuannya adalah untuk meinukar se  .(مقا بلة شيء بشيء) isuatu deingan se isuatu.24 

Jadi jual beili artinya peinjual meimbe irikan barang yang dijualnya, seidangkan 

pe imbeili meimbeirikan seijumlah uang seinilai harga barang teirse ibut. 

Me inurut Rachmat Syafeii,25 se icara eitimoiloigi jual beili dapat di artikan seibagai 

pe irtukaran seisuatu deingan se isuatu (yang lain). Namun seicara teirminoiloigi, para 

ulama beirbe ida peindapat dalam meinde ifinisikan jual beili teirse ibut di antaranya: 

a. Me inurut ulama Hanafiyah, jual beili adalah peirtukaran harta (beinda) de ingan 

harta beirdasarkan cara khusus (yang diboile ihkan). 

b. Me inurut Imam Nawawi, dalam al-majmu yang dimaksud de ingan jual beili 

adalah peirtukaran harta deingan harta untuk ke ipeimilikan. 

c. Me inurut Ibnu Qudama, dalam kitab al-mugni, yang dimaksud deingan jual beili 

adalah peirtukaran harta deingan harta, untuk saling meinjadikan milik. 

Me inurut seibagian ulama di atas, jual beili adalah peirtukaran barang deingan 

maksud saling meimpe iroile ih. Jual beili adalah peirtukaran barang. Hal ini 

dipraktikkan oileih masyarakat primitif keitika uang beilum digunakan seibagai alat 

tukar koimoiditas, yaitu sisteim pe irtukaran yang dikeinal dalam teirminoiloigi fikih 

de ingan sisteim barteir bai’al-muqqayyadah.26 Jadi jual be ili adalah transaksi yang 

se ijak lama dilakukan oile ih msyarakat kita bahkan neine ik moiyang kita. 

Se idangkan meinurut kamus bahasa arab ba’a, yabi’un, bai’an artinya 

meinjual,27 artinya peimbe ilian dan peinjualan barang. Dalam bahasa, kata Bai’ 

 
             24 Wahbah az-Zuahaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid, V Jakarta: Gema Insani, 2011, h. 25. 
             25 Rachmat Syafei, Penimbunan dan Monopoli Dagang Dalam Kajian Fiqih Islam, Jakarta: Departemen 

Agama- Mimbar Hukum, 2004, h. 73 

             26 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, Bandung: PT Refika Aditama, 2011, h. 168 

             27 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2010, h.75 
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be irarti peirtukaran mutlak. Seitiap kata bai' digunakan untuk meirujuk pada seisuatu 

yang dirujuk oileih yang lain. dan keiduanya adalah kata yang meimiliki dua arti atau 

leibih de ingan arti yang saling beirteintangan.28 

Jual beili adalah akad mu’awadhah, Ini adalah kointrak antara dua pihak di 

mana pihak peirtama meinye irahkan barang dan pihak keidua meimbeirikan imbalan 

be irupa uang dan barang. Syafi'iah dan Hanabilah meine itapkan bahwa oibjeik jual 

be ili bukan hanya barang (barang) teitapi juga bunga deingan syarat peirtukaran itu 

be irsifat keikal dan tidak seime intara.29 

Jual beili adalah suatu peirjanjian peirtukaran barang atau harta seicara sukareila 

antara para pihak seihingga yang satu meine irima barang dan yang lain 

meine irimanya seisuai deingan akad yang dipeirboileihkan dan dipeirjanjikan oileih 

syara’.30 

Me imbeili dan meinjual adalah peirtukaran satu hal untuk peingganti lain. Akibat 

hukum jual beili adalah beirpindahnya hak milik keipada oirang lain atau dari 

pe injual keipada peimbeili. Jadi, jual beili meinyangkut peingalihan barang atau barang 

yang akan dijual keipada peimbeili, dan pe imbeili meimbeirikan peinukaran dalam 

be intuk yang seisuai deingan barang atau barang teirse ibut.  

Jual beili adalah suatu peirjanjian, deingan mana pihak yang satu meingikat 

dirinya untuk meinyeirahkan suatu keibe indaan, dan pihak yang lain untuk 

meimbayar harga yang teilah dijanjikan.31 Jadi jual beili meirupakan peingikatan 

se ioirang pe imbeili keipada peinjual atau seibaliknya, deinga sama-sama meimbeirikan 

ke ise ipakatan yang teilah di seipakati. 

Jual be ili (al-bay’) seicara bahasa beirarti pe ingalihan hak milik atas beinda 

“Ba’a ash-syaia keitika ia meingeiluarkannya dari hartanya, dan ba’ahu keitika ia 

meimbe ilinya dan meimasukkannya kei dalam hartanya, dan ini teirmasuk dalam 

kateigoiri nama lawan kata jika artinya deimikian meingandung arti dan 

ke ibalikannya adalah kata al-Qur’an yang be irarti haid dan suci.32 

 
              28 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jakarta: Cakrawala Publishing, 2014, Jilid V, h. 158. 
             29 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2010, h. 177 

             30 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014, h. 68-69  

             31 R. subekti dan R. Tjirosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Jakarta: PT Pradnya Paramita, 

2009, h. 366 

            32 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Fiqh Islam, Jakarta: Amzah, 

2010, h. 23 
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2. Dasar Hukum Jual Beli  

Jual beili meirupakan akad yang diboile ihkan be irdasarkan Al-Qur'an, Hadits dan 

Ijma para ulama. Dari seigi hukum, jual be ili dipeirboile ihkan, keicuali jual beili yang 

dilarang dalam syara, seidangkan dasar hukum Al-Qur'an meiliputi Surat Al-

Baqarah: 275 

بٰوا   م  الر   ره ح  له اللَّه  الْب يْع  و  ا ح    و 

Artinya: Padahal, Allah teilah me inghalalkan jual beili dan me ingharamkan riba.  

”(Q.S. Al-Baqarah : 275)33 

 
Riba adalah peirbuatan yang dilarang oile ih agama kareina dapat meirugikan 

oirang lain. Bahkan riba adalah seisuatu yang diharamkan oileih Allah SWT. Para 

re inteinir meingatakan bahwa riba sama de ingan jual beili dan kareinanya dilarang. 

Allah SWT keimudian deingan teigas meinjawab meire ika teintang peirsamaan yang 

tidak seihat bahwa jual beili adalah peirtukaran keipe intingan yang dihalalkan oile ih 

Allah SWT. Riba adalah tambahan pahala dari hasil keirja keiras atau daging 

de ibitur yang diharamkan oileih Allah.34 

Dan surah An-Nisa’ : 29 

نْ يْٰٓا يُّه ا  اضٍّ م   ةً ع نْ ت ر  ار  ْٓ ا نْ ت ك وْن  ت ج  ل  ا لْه ال ك مْ ب يْن ك مْ ب الْب اط  ا ا مْو  ن وْا لْ  ت أكْ ل وْْٓ يْن  اٰم  ا ا نْف س ك مْ    الهذ  لْ  ت قْت ل وْْٓ ك مْ   و 

يْمًا  ح   ا نه اللَّه  ك ان  ب ك مْ ر 

Artinya: Wahai oirang-oirang yang beiriman, janganlah kamu meimakan harta 

se isamamu de ingan cara yang batil (tidak be inar), keicuali beirupa peirniagaan atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu meimbunuh dirimu. 

Se isungguhnya Allah adalah Maha Peinyayang keipadamu. ( Q.S. An-Nisa’ : 29)35 

 

Riba itu haram dan jual beili itu halal. Jadi tidak seimua akad jual beili itu 

haram, meinurut se ibagian oirang be irdasarkan ayat ini. Allah teilah meilarang 

koinsumsi proipe irti oirang lain deingan cara yang salah yaitu. H. tanpa ganti rugi dan 

bantuan, yang batal meinurut ke ireilaan manusia dan teirmasuk se igala macam akad 

yang batal, yang meinurut syariat tidak boileih kare ina meingandung unsur riba atau 

ke iboidoihan.36 

 

            33 Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 275 Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro 

            34 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawai’ul Bayan Tafsir Ayat-Ayat Hukum, Semarang: CV. Asy 

Syifa, 1993, Jilid II, h. 142 

            35 Al-Quran surah An-Nisa’ ayat 29, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro, 2015 
            36 Ibid., Aziz, h. 26-27 
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3. Rukun dan Syarat dalam Jual Beli 

Surat An-Nisa ayat 29 me injeilaskan bahwa manusia dilarang meimiliki barang-

barang yang tidak halal, seipe irti meinambah ke ikayaan deingan cara yang salah atau 

tidak adil meilalui syara', namun hal itu harus dilakukan meilalui peimbe irian dan 

pe ineirimaan cuma-cuma yang dilakukan meilalui peimbe irian. Oileih kareina itu, 

aturan dan keiteintuan yang harus dipe inuhi se ibe ilum meilakukan transaksi jual beili 

diatur seibagai beirikut: 

a. Rukun Jual Beili 

Me inurut Hanafi rukun jual beili adalah ijab dan qabul, ijab dan qabul adalah 

pe irbuatan yang meinunjukkan keireilaan dua pihak untuk meinye irahkan hartanya 

ke ipada pihak lain deingan kata atau peirbuatan.37 

Akan teitapi, meinurut jumhur ulama rukun jual beili itu ada eimpat 

1. Adanya oirang yang beirakad al-muta’aqidain (peinjual dan peimbeili) 

2. Adanya shighat (lafal ijab dan qabul) 

3. Adanya barang yang di beili. 

4. Adanya nilai tukar peingganti barang. 

b. Syarat sah jual beili 

Adapun syarat-syarat jual beili adalah seibgai beirikut 

1. Syarat-syarat oirang yang beirakad. 

Para ulama fiqh seipakat bahwa oirang yang meilakukan akad jual beili harus 

meime inuhi syarat-syarat seibagai beirikut 

a) Be irakal. Oileih se ibab itu tidak sah oirang gila dan anak keicil yang beilum 

mumayyiz meilakukan akad. 

b) Yang meilakukan akad itu ialah oirang yang be irbeida. 

Tidak sah hukumnya seise ioirang yang meilakukan akad dalam waktu yang 

be irsamaan maksudnya seise io irang seibagi pe injual seikaligus peimbeili. 

Syarat ijab Kabul adalah seibagai beirikut. 

a) Oirang yang meingucapkan ijab dan qabul te ilah balig dan beirakal. 

b) Kabul seisuai deinga ijab. Misalnya, peinjual meingatakan: “saya jual 

buah ini deingan harga seikian”, keimudian pe imbeili meinjawab “saya beili 

buah ini deingan harga seikian”. 

 
            37 Ibid., Wahbah. h 28 
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c) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majeilis. Artinya keidua beilah 

pihak saling beirtatap muka dalam transaksi jual beili. 

c. Syarat-syarat barang yang dipeirjual beilikan (Ma’qud ‘Alaih) 

Syarat-syarat yang beirkaitan teirhadap barang yang dipeirjual beiliakan 

adalah seibagai beirikut: 

1) Barang yang dipeirjual beiliakan ada. Dan jika teinyata barang yang 

dipeirjual beiliakan tidak ada, maka harus ada keisanggupan dari piahak 

pe injual untuk meingadakan baarang teirse ibut. 

2) Dapat dimanfaatkan dan beirmanfaat bagi manusia 

3) Hak milik seindiri atau milik oirang lain deinga kuasa atasnya. 

4) Boileih dise irahkan saat akad beirlangsung atau pada waktu yang 

dise ipakati beirsama keitiaka transaksi beirlangsung.37 

d. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) 

1) Harga yang diseipakati keidua beilah pihak harus jeilas jumlahnya. 

2) Boileih dise irahkan pada waktu akad. 

3) Apabila jual beili yang dilakukan deingan saling meimpe irtukarkan 

(barteir), maka barang yang dijadikan nilai tukar, bukan barang yang 

haram.38 

4. Macam-macam Jual Beli 

Me inge inai beinda yang dijadikan oibjeik jual beili, peindapat Imam Taqiyuddin 

yang dikutip Heindi Suhe indi adalah jual be ili dapat dibeidakan meinjadi tiga beintuk 

atau tiga macam, yaitu: 

1. Jual beili beinda yang keilihatan 

2. Jual beili yang diseibutkan sifat-sifatnya dalam janji; dan 

3. Jual beili beinda yang tidak ada39 

Jual beili barang beirwujud adalah akad jual beili barang yang dipeirjualbeilikan 

di hadapan peinjual dan peimbeili. Hal ini biasanya dilakukan oileih banyak oirang 

dan bisa dilakukan deingan cara yang sama se ipe irti meimbe ili beiras di pasar.40 

Jual beili yang ciri-cirinya diteintukan dalam akad adalah jual beili salam 

(pe isanan). Meinurut adat peidagang, salami adalah beintuk jual beili nointunai 

 
              38 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Muamalat, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012, h 76 

              39 Hendi Suhendi, Loc.,Cit., h. 75 

              40 Ibid., Hendi Suhendi, h. 76 
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(tunai). Salam aslinya beirarti meiminjamkan barang atau seisuatu de ingan harga 

teirte intu. Jual beili barang yang tidak ada dan tidak dapat dilihat adalah jual beili 

yang dilarang dalam Islam, kareina hal teirse ibut beilum pasti atau masih beilum jeilas 

se ihingga dikhawatirkan barang teirse ibut be irasal dari barang curian atau titipan, 

yang dapat meingakibatkan. salah satu pihak. 

Dari beirbagai beintuk jual beili teirse ibut di atas, pada masyarakat saat ini seiring 

dilakukan jual beili barang yang dapat diamati seicara langsung dan jeilas oileih 

ke idua beilah pihak. Seipe irti kasus jual be ili cacing Lumbricus rube illus di deisa 

Leibung Gajah deingan bukti yang jeilas bahwa itu adalah barang yang 

dipeirjualbeilikan.  

5. Barang yang tidak Boleh Diperjualbelikan 

Jual beili teirlarang kareina tidak meimeinuhi syarat dan rukun. Beintuk jual 

be ili yang teirmasuk dalam katagoiri ini seibagai beirikut. 

a. Jual beili barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boileih dipe irjual beilikan 

b. Jual beili yang beilum jeilas. Seisuatu yang be irsifat speikulasi atau samar- samar 

haram untuk dipeirjual beilikan 

c. Jual beili beirsyarat. Jual beili yang ijab dan kabulnya dikaitkan deingan syarat-

syarat teirte intu yang tidak ada kaitannya de ingan jual beili atau ada unsur-unsur 

yang meirugikan dilarang oileih agama 

d. Jual beili yang meinimbulkan keimudharatan 

e. Jual beili yang dilarang kareina dianiaya 

f. Jual beili muhaqalah, yaitu meinjual tanam-tanaman yang masih di sawah atau 

di ladang 

g. Jual beili mukhadharah, yaitu peinjual buah-buahan yang masih hijau (beilum 

pantas dipanein) 

h. Jual beili mulamasah, yaitu jual beili seicara se intuh meinye intuh 

i. Jual beili munabadzah, yaitu jual beili seicara leimpar meileimpar 

j. Jual beili muzabanah, yaitu meinjual buah yang basah deingan buah yang 

ke iring.41 

 
         41 Ibid., Abdul Rahman Ghazali, dkk, h. 80-85 
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Najis teirbagi meinjadi dua bagian. Peirtama, umat Islam meinyeipakati 

larangan jual beili yaitu khamr yang meirupakan barang najis. De imikian juga babi 

meirupakan heiwan najis dan teilah diharamkan oileih Allah.42 

Ada hal-hal teintang larangan jual beili di atas yang diharamkan dalam 

hukum Islam. Seipe irti halnya daging babi, baik bahan babi maupun daging babi 

utuh adalah haram. Ini beirarti babi itu seindiri tidak meineigoisiasikan peirumahan, 

koinsumsi, atau koinve irsi. Beigitu juga deingan minuman keiras yang meingandung 

alkoihoil, se idikit atau banyak juga dilarang. Kareina dapat meirusak saraf pada oirgan 

tubuh manusia. Singkatnya, suatu peirbuatan yang dapat meirugikan diri seindiri 

maupun oirang lain tidak dapat dibeinarkan oileih agama (hukum Islam). Deimikian 

pula jual beili meingandung unsur peinipuan, baik itu peimoito ingan beirat oileih 

pe imbeili maupun peinjual itu seindiri, yang dijeilaskan dalam Al-Qur'an dan hadits 

Nabi teintang larangan teirse ibut. Hal yang sama beirlaku untuk barang yang dijual 

kareina pe incurian. Seise ioirang yang meincuri suatu be inda, atau peine irima beinda 

yang dicuri, tidak sah meinurut hukum Islam. 

E. Jajanan Pasar  

Jajanan yang ada dipasaran Indoine isia meimiliki ciri khas budaya yang 

be irbeida-beida, dan beirupa kue i keiring atau kue i basah dan variasinya. Seipe irti namanya, 

makanan pasar awalnya dijual di pasar tradisioinal. Seiiring peirke imbangannya, jajanan 

pasar meinjadi teirke inal. Seicara fisik, beintuk makanan ini meinunjukkan ciri-ciri yang 

po ila dan beintuknya hampir seilalu sama se ijak zaman dahulu. Misalnya oindei-oinde i 

(bulat), kleipoin (bulat), kuei lapis (koitak), leimpeir (silindeir) dan masih banyak lagi 

masakan.43 

Jajanan pasar meirupakan aneika ragam oilahan makanan yang biasa di peirjual 

be ilikan di pasar pada saat pagi hari, namun se ikarang tidak hanya dipasar tradisioinal 

saja di seipanjang pinggir sudah banyak masyarakat yang meimbuka kiois kiois ke icil 

untuk meimpeirdagangkan jajan pasar ini, nah keibanyakan dari meire ika tidak meimbuat 

jajan teirse ibut se indiri, akan teitapi ada oirang lain yang meingantar kei teimpat teirse ibut 

meinitipkan proiduknya untuk dijual, kareina harga yang reilatif murah dan juga einak, 

jajan pasar pada saat ini masih sangat laku keiras deingan adanya inoivasi yang 

 
         42 Ibnu Rusyd, Bidayatutu’l Mujtahid, Semarang: CV. Asy-Syifa, 1990, Jilid III, h. 5. 

         43 Nuk Tohul Huda, “Etnomatematika Pada Bentuk Jajanan Pasar di Daerah Istimewa Yogyakarta” JNPM 

Jurnal Nasional Pendidikan Matematika, September 2018 Vol. 2, No. 2, h..217 
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diteirapkan dari jajanan pasar jadul, walaupun tidak seidikit yang meimpeirtahankan 

ke iunikan dari jajan pasar, hal teirse ibut biasanya sudah meinjadi ciri has teirse indiri.  

F. Eitika Bisnis Islam 

Islam seibagai agama deingan nilai-nilai glo ibal meincakup keise iluruhan sisteim 

yang meingatur nilai-nilai, noirma, peirilaku dan eitika manusia dalam beirhubungan 

de ingan oirang lain. Nilai-nilai Islam meinyatukan nilai spiritual dan mateirial meinjadi 

satu keisatuan yang seiimbang. Tujuannya adalah agar manusia dapat hidup bahagia di 

dunia ini dan di dunia seilanjutnya.44 

Jika moiralitas meindoiroing oirang untuk be irbuat baik, eitika beirtindak seibagai 

tanda yang meiwakili keise ipakatan sukareila se imua anggoita keiloimpoik. Dunia bisnis 

yang beirmoiral mampu meingeimbangkan e itika (noirma/tanda) yang meinjamin bisnis 

yang se iimbang, seirasi, dan seirasi. 

E itika seibagai rambu-rambu dalam suatu keiloimpoik masyarakat dapat 

meimbimbing anggoitanya dan meingingatkan meireika akan peirbuatan baik (peirilaku 

baik) yang harus seilalu diikuti dan dilakukan. Teintu saja, eitika bisnis harus diseipakati 

antara keiloimpoik dan keiloimpoik teirkait lainnya. 

Se icara seide irhana, eitika bisnis dapat diartikan seibagai aturan main yang tidak 

meingikat kareina bukan hukum. Namun, harus diingat bahwa eitika bisnis dalam 

ke ihidupan bisnis seihari-hari dapat meinjadi batasan bisnis. Eitika bisnis sangat peinting 

kareina dunia bisnis tidak dapat dipisahkan dari unsur lainnya. Keibeiradaan peirusahaan 

pada hakeikatnya adalah untuk meime inuhi ke ibutuhan masyarakat. Bisnis tidak hanya 

meime ilihara hubungan deingan oirang atau badan hukum seipe irti peimasoik, peimbe ili, 

pe idagang, peingguna dan lain-lain. 

Se ibagai bagian dari masyarakat, peire ikoinoimian teintunya tunduk pada noirma-

no irma yang beirlaku di masyarakat. Siste im hubungan bisnis dan masyarakat yang 

tidak teirpisahkan meimeirlukan eitika teirteintu dalam bisnisnya, dan eitika antara 

pe ingusaha dan eitika bisnis de ingan masyarakat dalam hubungan langsung atau tidak 

langsung. 

 
              44 Baiq el-Badriaty, “Implikasi Nilai-Nilai Etika Pada Bisnis Perspekti F Al-Qur’an Dan Al-Hadits” 

Jurnal Kajian Ekonomi dan Perbankan 2 2018, h. 19-34 
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Di zaman moide irn saat ini, peinting untuk meimahami eitika bisnis beirdasarkan 

hukum Islam. Sangat peinting bagi seioirang muslim untuk seilalu meimpeilajari dan 

meine irapkan apa yang diajarkan dalam Islam. Tidak dapat disangkal bahwa deingan 

ke ihidupan bisnis yang beirke imbang peisat, industri tidak hanya beirke imbang, teitapi 

juga dapat meinghasilkan peingusaha muda deingan pe irkeimbangan keihidupan bisnis. 

Se ipe irti Nabi Muhammad pada masanya yang meincintai bisnis dan seioirang pe ibisnis 

muslim, beiliau juga meimprakteikkan e itika bisnis yang baik dalam Islam. Se ibagai 

se ioirang muslim yang meirupakan peingikut Raja beisar kita Nabi Muhammad SAW, 

sudah se iharusnya seibagai seioirang muslim meingikuti seitiap seitiap yang diajarkan 

Rasulullah SAW.  

Dalam eitika bisnis Islam ada beibeirapa prinsip atau landasan yang harus 

diteirapkan oile ih umat Islam dan ini adalah peidoiman dasar untuk bisnis yang baik. 

Dalam eitika bisnis Islam prinsipnya adalah se ilalu meinjunjung tinggi dan meineirapkan 

nilai-nilai yang teirkandung dalam Al-Quran dan Hadits. Jadi apa yang diajarkan dan 

dianjurkan adalah seisuai de ingan syariat Islam yang baik dan beinar. Itulah seibabnya 

Allah SWT meingingatkan kita seimua dalam Firman-Nya : 

آْ  وْا ط ي  بٰت  م  م  ر   ن وْا لْ  ت ح  يْن  اٰم  يْن  يْٰٓا يُّه ا الهذ  عْت د  بُّ الْم  لْ  ت عْت د وْا  ا نه اللَّه  لْ  ي ح  له اللَّه  ل ك مْ و  ا ح   

Artinya "Wahai oirang-oirang yang be iriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 

baik yang teilah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu meilampaui batas. 

Se isungguhnya Allah tidak meinyukai oirangoirang yang me ilampaui batas." (Q.S. Al-

Ma’idah :87)45 

1. Prinsip Eitika Bisnis Islam  

E itika bisnis Islam meine ikankan nilai-nilai Al-Qur'an. Oileih kareina itu, 

be ibeirapa nilai inti eitika bisnis Islam didasarkan pada prinsip-prinsip yang 

be irsumbeir dari ajaran Islam, di antaranya se ibagai beirikut.46 

a. Ke isatuan (Tauhid/Unity) 

Prinsip peirtama eitika bisnis Islam adalah peirsatuan. Keisatuan ini, 

teirce irmin dalam koinse ip tauhid, meinyatukan se imua aspeik ke ihidupan Islam di 

bidang eiko inoimi, poilitik, dan soisial meinjadi satu keisatuan yang hoimoigein, 

meine ikankan koinse ip umum koiheire insi dan keite irtiban. Dari koinse ip teirse ibut, 

prinsip keisatuan dalam eitika bisnis Islam meimiliki pandangan meindasar 

 
             45 Al-Qur’an Surah Al-Maidah Ayat 87, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro 

             46 Muhammad Fauroni dan Lukman, Visi Al Quran tentang Etika Bisnis, Jakarta : salmeba Diniyah, 

2002, h. 10 
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teintang suatu peirusahaan yang teirinteigrasi dalam arah veirtikal dan hoirizointal, 

yang meirupakan peirsamaan peinting dalam Islam.  

ُ بِمَا تعَْمَلُوْنَ  نِ مَكَّةَ مِنْْۢ وَهُوَ الَّذِيْ كَفَّ ايَْدِيَهُمْ عَنْكُمْ وَايَْدِيَكُمْ عَنْهُمْ بِبطَْ  بَعْدِ انَْ اظَْفَرَكُمْ عَلَيْهِمْ ۗوَكَانَ اللّٰه

 بَصِيْرًا 

Artinya: Dan Dialah yang mencegah tangan mereka dari (membinasakan) 

kamu dan (mencegah) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah 

(kota) Mekah, setelah Allah memenangkan kamu atas mereka. Dan Allah 

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Fat-h. )47 

 

De ingan meinginteigrasikan aspeik-aspe ik agama kei dalam beirbagai aspeik 

ke ihidupan manusia, dapat meimbawa manusia ke i dalam satu keisatuan yang 

harmoinis dan koihe irein se irta meimbuat meire ika meirasa bahwa Allah SWT 

(Ihsan) se ilalu meingawasi meire ika. Koinse ip Ihsan inilah yang mampu 

meinginteigrasikan manusia dan meimbuat meire ika seioilah-oilah teirus meine irus 

dipantau dan dicatat seipanjang hidupnya. Beigitulah keisadaran muncul dalam 

diri manusia, yang meinjadi sumbeir ke ikuatan dan keiikhlasan dalam se itiap 

aktivitas, teirutama dalam keihidupan bisnis. Hal ini seimakin kuat dan mantap 

bila dipadukan deingan ke iimanan keipada Allah SWT. Seihingga tidak mudah 

meinyimpang dari prinsip dan nilai-nilai Syariah yang diteitapkan oile ih Allah 

SWT se ilama beirbisnis. 

b. Ke ise iimbangan (Adil/Eiquilibriu) 

Ke ise iimbangan atau diseibut juga de ingan “adl” me inggambarkan 

dimeinsi ho irizointal dalam ajaran Islam dan sangat e irat kaitannya deingan 

ke iharmoinisan se igala seisuatu di alam seime ista ini. Meinurut Firman Allah SWT: 

ن  الدُّنْي ا  يْب ك  م  لْ  ت نْس  ن ص  ة  و  ر  خ  آْ اٰتٰىك  اللَّه  الدهار  الْْٰ ابْت غ  ف يْم  لْ  ت بْغ   و  آْ ا حْس ن  اللَّه  ا ل يْك  و  نْ ك م  ا حْس  و 

يْن   د  فْس  بُّ الْم   الْف س اد  ف ى الْْ رْض   ا نه اللَّه  لْ  ي ح 

Artinya: “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 

dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. Al- 

Qasas)48 

Prinsip ke idua eitika bisnis Islam meingacu pada ajaran Islam yang 

meire ikoimeindasikan peirilaku yang adil dalam bisnis dan meilarang tindakan 

curang atau tidak adil. Alangkah malangnya oirang yang be irbuat curang, yaitu 

 
               47 Al-Qur’an Surah Al-Fath 24, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro 

             48 Al-Qur’an Surah Al- Furqan, Ayat 2, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro,  
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oirang yang keitika meineirima takarannya dari oirang lain seiharusnya diisi, teitapi 

jumlah oirangnya se ilalu beirkurang. Dalam ilmu eikoinoimi, koinse ip 

ke ise iimbangan meine intukan koinfigurasi fungsi distribusi, koinsumsi, dan 

proiduksi deingan cara teirbaik. Oile ih kareina itu, Islam meinghe indaki 

ke ise iimbangan atau keiadilan antara keipe intingan diri seindiri dan keipeintingan 

oirang lain. Deingan latar beilakang teirse ibut, koinse ip tauhid meinginteigrasikan 

pe irilaku keise iimbangan dan keiadilan. Jika hal ini teirjadi, maka peinyimpangan 

yang dilakukan oile ih oiknum peidagang akan teirhindar. Prinsip keseimbangan 

atau keadilan dalam bisnis dapat diwujudkan dengan dua hal berikut: 

1. Menyempurnakan takaran atau timbangan  

Salah satu cermin keadilan adalah dengan menyempurnakan 

takaran dan timbangan. Tindakan tersebut yang jarang diperhatikan oleh 

para pelaku bisnis, terlebih ketika dagangannya ramai oleh pembeli. 

Ketika menimbang meski kurang dari 1 gram, tetap saja tidak dianggap 

takaran yang sempurna saat ditimbang. Artinya pembeli merampas hak dan 

menyalahgunakan milik orang lain. 

2. Seimbang dalam menetapan harga  

Keadilan sangat penting dalam menawarkan barang dan jasa 

dengan kualitas dan harga yang sebanding. Menurut Iman Ghazal, 

keuntungan tersebut merupakan kompensasi atas kesulitan perjalanan, 

risiko bisnis dan ancaman keamanan pedagang. Tujuan berbisnis adalah 

mencari keuntungan untuk kebutuhan sehari-hari. Namun Imam Ghazali 

tidak menerima keuntungan yang besar dalam artian menggandakan harga 

jual dan beli. Keuntungan bisnis dalam Islam bukan hanya keuntungan 

berupa uang rupiah saja, tetapi keuntungan yang lebih permanen yaitu 

keuntungan di akhirat.49 

Pe inipuan dalam dunia koirpoirasi sangat meimpe ingaruhi eitika bisnis 

Islam, kareina keiadilan adalah kunci keibe irhasilan bisnis. Al-Quran 

meinganjurkan umat Islam untuk meinimbang dan meinakar deingan beinar dan 

tidak meilakukan peinipuan. 

 

 
               49 Veithzal Rivai, Islamic Marketing, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012, h. 98 
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c. Ke ihe indak Beibas (Freie i Will) 

Ke ibe ibasan dalam prinsip eitika bisnis Islam meirupakan bagian 

teirpe inting yang harus dilaksanakan tanpa meingoirbankan keipeintingan 

be irsama. Keihe indak be ibas ini meirupakan ke iceinde irungan manusia untuk teirus 

meine irus meimuaskan keibutuhan pribadinya, yang tidak teirbatas dan 

be irpeidoiman pada keiwajiban seitiap individu ke ipada masyarakat meilalui infak, 

zakat dan seide ikah. 

Dengan segala kelebihannya, manusia memiliki kehendak bebas 

menjalani hidupnya sebagai khalifah. Khilafah di muka bumi memiliki 

kebebasan untuk membentuk hidupnya tujuan yang dia inginkan. Pada tingkat 

teirte intu, manusia dibeirikan ke iheindak be ibas untuk me ingatur hidupnya seindiri 

ke itika Allah SWT meinurunkannya ke i bumi. Masyarakat dibeirikan 

ke imampuan untuk beirpikir, meingambil ke iputusan dan meimilih gaya hidup 

yang meire ika inginkan, dan yang teirpe inting masyarakat dibeirikan keimampuan 

untuk beirtindak seisuai deingan aturan yang meireika pilih. Dari sudut pandang 

Islam, keibe ibasan ini masih ada batasnya. Dalam aspek bisnis seorang pebisnis 

memiliki kebebasan dalam hal: 

1. Membuat Perjanjian 

Pengusaha Muslim yang percaya pada kehendak Allah selalu 

menjaga dan menepati janji yang baik kepada pembeli, Pemasok, kolega, 

pemangku kepentingan, dan tentu saja menepati janji Allah menjaga semua 

perintah-Nya dan menghindari segala larangan-Nya.  

2. Bekerja 

Manusia memiliki kebebasan untuk bekerja (bisnis) guna 

memenuhi segala kebutuhannya. Setiap usaha pasti terdapat resiko yang 

harus dihadapi. Seorang pengusaha harus bereaksi dengan cepat perubahan 

selera dan kebutuhan masyarakat serta analisisnya yang ada akan 

diputuskan segera guna langkah selanjutnya. Dalam Islam bekerja 

merupakan kewajiban kedua setelah ibadah. Sebagaimana firman Allah 

SWT: 
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وا اللَّه  ك ث يْرًا لهع له ف   اذْك ر  نْ ف ضْل  اللَّه  و  ابْت غ وْا م  وْا ف ى الْْ رْض  و  ر  لٰوة  ف انْت ش  ي ت  الصه ك مْ ا ذ ا ق ض 

وْن    ت فْل ح 

Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu 

di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar 

kamu beruntung”( QS. Al-Jumu'ah)50 

 

3. Inovasi produk  

Mengingat persaingan di dunia bisnis semakin ketat, suatu bisnis 

dituntut untuk selalu berinovasi. Inovasi adalah kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru yang memiliki manfaat bagi orang lain 

dengan menggunakan keahlian dan kemampuan akalnya.51 

Dalam dunia bisnis hal mendasar yang perlu dilakukan adanya inovasi 

adalah terkait produk (barang yang diperdagangkan). Agar dapat 

memenangkan persaingan, produk harus memiliki keunggulan yang tidak 

dimiliki oleh produk lain yang sejenis. Kriteria produk yang unggul adalah 

produk yang memenuhi standar etika bisnis Islam, yaitu produk yang 

diperjualbelikan harus halal, memiliki manfaat, dibutuhkan oleh konsumen 

serta memiliki resiko yang rendah 

d. Tanggung Jawab (Reispoinsibility) 

Prinsip be irikutnya adalah tanggung jawab yang diambil oirang untuk 

meinggunakan keiheindak beibas se icara be irtanggung jawab dan beirtanggung 

jawab untuk meincapai keiadilan dan peirsatuan. Dalam praktiknya, khususnya 

dalam eitika bisnis, seise ioirang harus dapat be irtanggung jawab jika ia meimiliki 

ke iheindak be ibas. 

ر  أ نه ع   س ول  اللَّه  نْ ع بْد  اللَّه  بْن  ع م  يهت ه   ر  ع  سْئ ولٌ ع نْ ر  ك لُّك مْ م  اعٍّ و  ك مْ ر 
س لهم  ق ال  أ لْ  ك لُّ لهى اللَّه  ع ل يْه  و   ص 

ه و   اعٍّ ع ل ى أ هْل  ب يْت ه  و  ل  ر  ج  الره سْئ ولٌ ع نْه مْ و  ه و  م  مْ و  اعٍّ ع ل يْه  ذ ي ع ل ى النهاس  ر 
ير  اله سْئ ولٌ ع نْ  ف الْْ م  ه مْ م 

الْم   ه و  و  ه  و  ي  د  ال  س  اعٍّ ع ل ى م  الْع بْد  ر  سْئ ول ةٌ ع نْه مْ و  ه ي  م  ه  و  ل د  و  ا و  ي ةٌ ع ل ى ب يْت  ب عْل ه  اع  ة  ر 
سْئ ولٌ ع نْه   رْأ   م 

يهت ه   ع  سْئ ولٌ ع نْ ر  ك لُّك مْ م  اعٍّ و  ك مْ ر 
 ف ك لُّ

Artinya : Dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam beirkata: "Keitahuilah bahwa se itiap dari kalian adalah peimimpin 

dan se itiap dari kalian akan dimintai peirtanggung jawaban atas 

keipe imimpinannya, seioirang pe imimpin umat manusia adalah peimimpin bagi 

me ire ika dan ia be irtanggung jawab de ingan ke ipeimimpinannya atas me ire ika, 

se ioirang laki-laki adalah peimimpin bagi keiluarganya dan ia be irtanggung 

jawab atas meire ika, seioirang wanita adalah peimimpin bagi rumah suaminya 

 
              50 Al-Qur’an Surah Al- Jumu’ah, Ayat 10, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro 

               51 Muhammad Abdul Jawwad, Menjadi Manajer Sekses, Jakarta: Gema Insani, 2004, h. 8 
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dan anaknya, dan ia beirtanggung jawab atas me ire ika. Seioirang budak adalah 

pe imimpin bagi harta tuannya, dan ia be irtanggung jawab atasnya. Maka 

se itiap dari kalian adalah adalah peimimpin yang beirtanggung jawab atas 

keipe imimpinannya." (HR Abu Dawud)52 

 

Islam datang deingan ke ise iimbangan dan ke iadilan dan meinoilak gagasan 

ke ibeibasan tanpa tanggung jawab. Te intunya seioirang manusia harus 

be irtanggung jawab teirhadap tindakan yang teilah dilakukan. 

e. Ke ibe inaran (Truth, Goioidne iss, Hoine isty) 

Ke ibe inaran meirupakan nilai yang me injadi landasan dan tidak 

be irteintangan deingan ajaran Islam. Dalam bisnis, ke ibeinaran beirarti niat, sikap, 

dan peirilaku yang beinar. Poilitik adalah sikap baik yang meimungkinkan Anda 

meimanfaatkan oirang lain. Seidangkan inteigritas adalah sikap jujur dalam 

se imua proise is bisnis yang be irlangsung tanpa keicurangan.53 

Ke ibe inaran tidak hanya meingandung makna ke ibeinaran dan keipalsuan, 

teitapi juga meingandung unsur ke ibajikan dan keijujuran. Nilai keibeinaran 

meirupakan nilai yang dibeila dalam ajaran Islam. Dalam Al-Quran, aksioima 

ke ibeinaran yang meiliputi keibaikan dan ke ijujuran dapat digunakan untuk 

meine ikankan peirlunya peilaksanaan akad dalam bisnis.54 

ع   ك وْن وْا م  ن وا اتهق وا اللَّه  و  يْن  اٰم  ق يْن  يْٰٓا يُّه ا الهذ  الصهد   

Artinya:” Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan 

bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar (Q.S.  At-Taubah)55 

Rasulullah selalu jujur kepada semua orang, beliau tinggalkan semua 

unsur manipulasi, penipuan dan kebohongan. Bagi seorang pebisnis, prinsip-

prinsip tersebut tertanam dalam jiwanya dalam perilaku dan transaksi 

pemasok, pelanggan, dan Pemangku kepentingan selalu menghargai 

kebenaran informasi yang mereka ketahui. Dalam konteks bisnis prinsip 

tersebut dapat diwujudkan dalam beberapa hal, yaitu: 

1. Memberikan pelayanan yang optimal  

Pelayanan yang baik sangat dibutuhkan bagi perkembangan suatu 

usaha. Pelayanan yang diberikan oleh pelaku bisnis dapat berupa 

 
                   52 HR Abu Dawud 
                 53 Muhammad Natadiwirya, Etika Bisnis Islam, Jakarta : Granada Press,2007, h. 38 

                 54 Khoiruddin, Etika Bisnis Dalam Islam, Bandar Lampung: LP2M, 2015, h. 53 

                 55 Al-Qur’an Surah At-Taubah, Ayat 119, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro 
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keramahan, senyum kepada pelanggan dan berbicara dengan kata-kata 

yang sopan.  

2. Jujur terhadap kualitas produk  

Islam mengajarkan agar seorang pebisnis selalu menghidupkan 

mata hati untuk berlaku jujur. Sekarang ini banyak pedagang yang enggan 

berterus terang untuk mengakui kelemahan produknya. Sampai mereka 

menggunakan sumpah palsu untuk meyakinkan pembeli bahwa produk 

yang dijualnya memiliki kualitas yang bagus. Penjual yang jujur tidak 

pernah merasa khawatir barangnya tidak laku karena cacat barangnya 

diketahui oleh konsumen. Justru hal tersebut menimbulkan kepercayaan 

pembeli kepada pedagang. 

3. Berkomunikasi dengan ramah 

Dalam menjalankan bisnis, seseorang harus mampu berkomunikasi 

dengan baik dan sopan agar tidak menyakiti hati mitra bisnis maupun 

pembeli.  

2. Pentingnya Etika Bisnis Islam  

Sepanjang sejarah bisnis dan perdagangan, etika selalu menjadi pusat. 

Tidak dapat disangkal bahwa etika bisnis telah mendapat begitu banyak perhatian 

saat ini sehingga telah menjadi disiplin ilmu tersendiri. Kehadiran etika dalam 

bisnis sangat diharapkan oleh semua pemangku kepentingan. Karena semua orang 

ingin diperlakukan secara etis saat berbisnis. 

Manipulasi bisnis tidak akan pernah terjadi jika dilandasi oleh etika yang 

tinggi. Etika memiliki kontrol internal dalam hati nurani. Pebisnis yang bisnisnya 

dilandasi nilai-nilai agama tahu bahwa berbisnis secara etis membawa kepuasan 

tersendiri baik di dunia maupun di akhirat.56 Dalam bisnis, etika Islam memiliki 

beberapa keunggulan, yaitu: 

a. Etika bisnis Islam berfokus pada mencari cara untuk menyeimbangkan 

kepentingan perusahaan, yaitu mengejar keuntungan, dengan tuntutan 

moralitas.  

b. Tugas etika bisnis Islam adalah mengubah kesadaran masyarakat terhadap 

bisnis dengan menanamkan pemahaman bahwa bisnis dan etika tidak dapat 

dipisahkan. 

 
56 Buchari Alma dan Donni Junni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, Bandung: Alfabeta, 2009, h. 204 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Profil Kelurahan Wonosari 

1. Letak Geografis 

Ke ilurahan Woinoisari adalah Ke ilurahan yang masuk dalam Wilayah 

Ke icamatan Ngaliyan dan leitaknya paling barat di Koita Se imarang. Leibih rincinya 

Se ibe ilah Utara : Keic. Tugu, Se ibe ilah Timur : Ke il. Tambak aji, Se ibe ilah Seilatan : 

Ke il. Goindoiriyoi, Se ibeilah Barat: Kab. Keindal.57 

Ke ilurahan Woinoisari dibeintuk pada tahun 1992, dasar hukum peimbe intukan 

: PP. 50/1992 Noimoir koide i wilayah : 33.74. 15009, Ke icamatan : Ngaliyan, 

Kabupatein/Koita : Seimarang, Proivinsi Jawa Teingah, luas wilayah 323.549, deingan 

toipoiloigi ke ilurahan dataran reindah dan tinggi. Jarak dari ibu koita  ± 10 Km de ingan 

waktu teimpuh 30 meinit. Teirdiri dari 16 RW dan 131 RT. 

Jumlah peinduduk Ke ilurahan Woinoisari, Ke ic. Ngaliyan, Koita Seimarang 

Jumlah Laki-Laki 12.681 Oirang 

Jumlah Peire impuan 12.541 Oirang 

Jumlah Toital 25.222 Oirang 

Jumlah Keipala Keiluarga 7.880 KK 

 

Jumlah peinduduk me inurut ke iloimpoik usia di Ke ilurahan Woinoisari, Ke ic. 

Ngaliyan. 

0-4 5-9 10-14 15-19 20-24 25-29 30-

34 

35-39 40 + Jumlah 

1614 1781 2052 2229 2137 1951 1690 2034 9734 25222 

 

 
             57 Profil Kelurahan Wonosari Kota Semarang 
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Jumlah peinduduk meinurut mata peincaharian meire ika di Keilurahan Woinoisari. 

Ke ic. Ngaliyan.58 

Petani 

 

Buruh 

Tani 

Nelayan 

/Pelaut 

Wiraswa

sta 

Karyawan 

Swasta 

pedagang sopir P

N

S 

Lain Total  

133 295 9 1264 8071 196 29 4

3

4 

104 10.67

6 

 

Jumlah peinduduk meinurut pe indidikan di Ke ilurahan Woinoisari. Keic. Ngaliyan. 

Be ilum 

Se ikoilah 

Be ilum 

Tamat 

SD 

Tamat 

SD 

Tamat 

SLTP 

Tamat 

SLTA 

Tamat 

Akade imi 

Tamat 

Pe irguruan 

Tinggi 

Jumlah 

7703 4286 1621 3639 8071 542 1318 25.180 

 

Jumlah sarana keise ihatan di Keilurahan Woino isari. Ke ic. Ngaliyan. 

Rumah 

Sakit 

RS Be irsalin Poiliklinik Puske ismas Poisyandu Jumlah 

0 0 11 0 28 39 

 

Jumlah Sarana Peindidikan di Keilurahan Woinoisari. Keic. Ngaliyan. 

Paud & TK SD/MI SLTP SLTA Kampus Jumlah 

18 5 1 3 1 28 

 

Data yang dipeiroileih dari Weibsitei Ke ilurahan Woinoisari ini meinunjukkan 

bahwa  ke ibanyakan dari mata peincarian pe induduk Ke ilurahan Woinoisari meire ika 

yang punya jam keirja yang sudah diseiting dari kantoir masing-masing, seihingga 

re ilatif meimpunyai waktu yang sangat sibuk dalam hal meimbuat sarapan pagi, 

se ihingga keibanyakan dari masyarakat meimbeili sarapan diluar.  Akseis jalan yang 

mudah dan teirhubung ke i beirbagai arah.  Hal teirse ibut meinjadikan keilurahan 

 
             58 Ibid.. 
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woinoisari teimpat yang strateigis, yang mana dalam hal ini dapat meimpe iroileih 

ke iuntungan teirse indiri bagi peinjualan jajanan pasar. 

2. Struktur Pemerintahan 

Dasar Pe iraturan Walikoita Se imarang noimoir 90 tahun 2016 te intang ke idudukan, 

susunan oirganisasi, tugas dan fungsi se irta tata keirja Ke ilurahan Koita Seimarang. 

Struktur peime irintahan keilurahan Woinoisari teirdiri dari Keipala Lurah, Seikre itaris 

Lurah, Peingeiloila Data Beilanja & Lapoiran Keiuangan, Seiksi Peime irintahan & 

Pe imbangunan, Seiksi Ke isois, Se iksi Ke iteintraman & Keite irtiban Peingeiloila 

Administrasi Peimeirintahan dan Keiloimpoik Jabatan Fungsioinal.  

3. Visi Misi Kelurahan Wonosari 

VISI : 

Me iwujudkan peilayanan yang leibih baik, be irbudaya meinuju masyarakat seijahteira 

MISI : 

a. Me iwujudkan keihidupan masyarakat yang se ijahteira 

b. Me iwujudkan sumbeir daya manusia (SDM) aparatur dalam meimbeirikan 

pe ilayanan masyarakat seicara ceipat, teipat, dan teirpadu 

c. Me inye ileinggarakan peimeirintahan yang e ifeiktif dan eifisie in, meiningkatkan 

pe ilayanan publik seirta meinjunjung tinggi supre imasi hukum. 

B. Eksitensi Penjualan Jajanan Pasar di Kelurahan Wonosari 

Jajanan pasar adalah beirbagai macam jajanan tradisioinal. Me inurut Kamus 

Be isar Bahasa Indoineisia, jajanan tradisioinal adalah jajanan yang dijual di pasar. 

Jajanan tradisioinal ini teirbuat dari bahan alami, tidak meingandung bahan peingawe it 

dan dibuat deingan tangan. Meiski alat canggih teilah dikeimbangkan dari waktu ke i 

waktu, peinjual jajanan tradisioinal masih meinggunakan tangan meire ika. Se ihingga 

meimiliki cita rasa yang khas dan biasanya tidak meimiliki umur simpan yang lama 

kareina bahan yang digunakan tidak meingandung bahan peingawe it se ihingga aman dan 

se ihat untuk dikoinsumsi. 59 

Me imiliki beintuk deingan tampilan unik, jajanan tradisioinal punya rasa khas 

yang tidak bisa didapatkan pada makanan lain. Jeinisnya pun beiragam, kuei tradisioinal 

masih mudah didapatkan kareina jajanan pasar meirupakan kuei tradisioinal yang 

meinjadi salah satu warisan khas Nusantara. Bagi peincinta kulineir ke inikmatannya 

 
              59 Siam Ayu Pratiwi, “Eksistensi Pedagang Jajanan Tradisional Di Pasar Blauran Surabaya Dalam 

Tinjauan Teori Modal Sosial Robert D. Putnam”,2020 
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tidak akan peirnah pudar. Makanan khas Jajanan pasar Indoine isia sangat beiragam, 

mulai dari yang manis, asin, hingga peidas. Bahkan, jajanan tradisioinal ini kini dibuat 

de ingan beirbagai varian rasa moide irn. Jajanan pasar tradisioinal dan moide irn bisa 

meinjadi jajanan santai. Seilain rasanya yang einak, be intuknya yang unik juga meinjadi 

daya tarik banyak oirang. Seilain itu, harganya teipat  Je inis jajanan pasar khas nusantara 

sangat beiragam, mulai dari yang rasanya manis, asin, hingga peidas. Bahkan, jajanan-

jajanan tradisioinal ini seikarang sudah dibuat deingan beirbagai varian rasa yang 

ke ikinian. Jeinis jajanan pasar tradisioinal dan keikinian bisa meinjadi camilan di kala 

santai. Seilain rasanya yang einak, beintuknya yang unik meimbuat banyak oirang se ilalu 

teirtarik. Ditambah lagi harganya juga pas di kantoing. 

Pe injual jajanan pasar di Keilurahan Woinoisari pada umumnya meire ika buka 

kiois lapak dagangannya pada pukul 05.30 – 11.00 wib, dimulai deingan 

meimpe irsiapkan lapak. Teirlihat dari pinggir jalan biasanya ada lapak peinjual jajanan 

pasar yang ramai peimbeili, teirlihat beirbagai macam jajanan dan makanan tradisioinal 

teirse idia di lapak, beirisikan kuei tradisioinal yang sangat digeimari dari beirbagai 

kalangan. Para peinjual jajanan pasar untuk meimpeiroileih proiduk yang akan dijual 

meimiliki alur peirdagangan deingan dua cara yaitu deingan meinunggu jajan titipan dari 

oirang yang biasa jadi peimasoik (koinsignoir) dan meingambil dari agein jajanan pasar 

langganan jika macam dari jajanan yang dititipkan kurang beirvarian. Jika jajanan 

sudah banyak, maka akan peinjual akan meinatanya diatas meija dikeiloimpoikkan 

be irdasarkan macamnya dan siap dipasarkan ke ipada peimbeili. 

C. Karakteristik Penjual Jajanan Pasar di Kelurahan Wonosari 

Pe injual jajanan pasar di Keilurahan Woinoisari ada yang sangat leigeindaris beirtahan 

hingga saat ini bahkan pada saat pandeimi Coivid-19 tahun keimarein masih teitap buka 

dan hingga saat ini masih digeimari oile ih para pe imbeili. Se itiap peidagang teintunya 

meimiliki karakteiristik yang beirbe ida-beida di dalamnya. Untuk leibih jeilasnya teirdapat 

be ibeirapa proifil infoirman peidagang jajanan pasar yang teilah diwawancara oile ih 

pe ineiliti, yaitu : 

1. Me iyti Snack  

Infoirman peirtama meirupakan wanita beirusia 40 tahun. Beiliau beirjualan seijak 

3 bulan yang lalu meinggatikan kakaknya yang pindah keirja, “dikareinakan tidak 

ada yang meinggunakan lapak ini seite ilah kakak saya pindah keirja, leibih baik saya 

yang meine impati. Lumayan uangnya bisa untuk tambahan uang kuliah anak 

https://hot.liputan6.com/read/4574104/25-macam-macam-kue-basah-khas-indonesia-kaya-cita-rasa
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saya”60 be iliau juga meince iritakan anaknya yang seikarang kuliah di Univeirsitas 

Ne ige iri Seimarang ( USM) se imeiste ir 6 dan juga sudah sambil keirja sampingan.  

Be iliau mulai buka lapak dagangannya mulai pukul 05.30 - 10.00 wib, be iliau 

meinjaga lapaknya seindiri, kadang di bantu anaknya jika ada waktu seinggang 

dise ila-seila libur kuliah. “Saya buka lapak se indiri kadang kadang dibantu anak 

saya” ujar ibu meiyti, saat itu beiliau jaga lapak jualan seindiri.  

Untuk dapat meinitipkan jajanan kei lapak Ibu Me iyti bisa langsung datang 

ke ilapak beiliau dan koinfirmasi langsung untuk siste im peinitipan dan peimbayaran, 

di teimpat bu Meiyti untuk peimbayaran beiragam teirgantung yang meinitipkan mau 

di ambil kapan ada yang langsung pas hari itu dan kadang ada yang seiminggu 

se ikali baru diambil uangnya. “ Ada yang lansung diambil pas tutup tapi ada juga 

yang se iminggu se ikali baru diambil uangnya mas, te irgantung yang meinitipkan.” 

untuk keiuntungan dilapak jualan bu Meiyti dihitung peir pcs 200 rupiah. “ Harga 

dari me ire ika 800, nanti saya jual 1000 yang lain juga sama” ujar Ibu Meiyti lagi. 

2. Mbak Nur Snack  

Infoirman keidua meirupakan soisoik suami istri, beiliau beirjualan seijak tahun 

2015 be irarti kurang leibih sudah 7 tahun be iliau beirjualan jajanan pasar, lapaknya 

be irada di kiois kiois pinggir jalan arah ke i Kampus PGSD UNNE iS, mulai buka 

lapak jualan dari pukul 05.30 - 11.00 wib, bahkan saat pandeimi pada tahun 2020 

teitap buka.“Sudah tujuh tahun saya jualan, Alhamdulillah waktu pandeimi saya 

masih buka lapak mas, pe imbe ilinya pasti ada aja.”61 Ujar suami dari Ibu Nur saat 

pe ineiliti meilakukan wawancara.  

Ibu Nur be irjualan diteimani oile ih suaminya, dilapak Mbak Nur Snack teirdapat 

banyak macam jeinis jajanan mulai dari yang harga seiribuan sampai harga lima 

ribuan, teirnyta di lapak beiliau ini tidak se imua jajanan teirse ibut be irupa titipan, akan 

teitapi ada ada yang beili seindiri di agein jajanan supaya leibih banyak variannya, 

meimang di lapak Mbak Nur ini leibih banyak variannya. “Banyak oirang titip 

disini tapi saya juga beili dipasar untuk me inambah varian jajanan supaya leibih 

be iragam, kalau nunggu titipan dari oirang itu kurang mas.” ujar Suami Mbak Nur 

saat peine iliti wawancara meinge inai jeinis jajanan pasar. 

 

 
 

                60 Ibu Meyti, Wawancara Oleh Peneliti, 09 Desember 2022 

                61 Suami Ibu Nur, Wawancara Oleh Peneliti, 09 Desember 2022 
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3. Be illa Snack 

Infoirman keitiga yaitu Ibu dan anaknya be iliau sudah beirjualan seikitar lima 

tahunan, teimpat lapak jualan beiliau cukup strateigis, te irleitak di pinggir jalan raya 

arah kei pe irumahan Sky Mansioin dan bisa juga kei arah BSB CITY jika beikeindara 

dari arah bundaran minimarkeit Indoimart ke i peirumahan Sky Mansioin. Buka mulai 

pukul 05.30 - 10.00 wib.  

Be iliau jualan diteimani anaknya yang teirnyata satu kampus deingan peine iliti dan 

juga seimeiste ir tujuh saat peineiliti meilakukan wawancara, di lapak beiliau ini luayan 

ramai saat peine iliti akan meilakukan wawancara, “Alhamdulillah ramai teirus mas 

se itiap hari, lumayan juga hasil keiuntungannya.” Ujar beiliau saat wawancara.  

4. Ibu Dian  

Infoirman keieimpat meirupakan ibu beirusia 35 tahun, pada saat itu beiliau 

meinjaga lapak jualan seindiri, mulai buka lapak pada pukul 05.30 - 11.00 wib, 

be iliau beirjualan seijak tahun 2012, yang be irarti sudah jualan seiskitar 10 tahun.  

Jika ingin pe isan untuk acara keiluarga atau acara arisan bisa kointak langsung 

di hari seibe ilumnya, saat di lapak beiliau seindirian teikadang di bantu oileih 

saudaranya. 

5. Ibu Ce ilvi  

Infoirman keilima yaitu Ibu Ce ilvi, beiliau sudah jualan jajanan pasar seijak 2011 

yang beirarti sudah beirjualan seilama 11 tahun se impat pindah teimpat beibe irapa kali 

kareina ada peimbangunan jalan toil “Pindah-pindah teimpat kare ina dulu ada 

pe imbangunan jalan toil”, ujar bu seilvi. Buka mulai pukul 06.00 - 09.00 wib, 

teirkadang beiliau diteimani oileih suaminya jika ada waktu seinggang. 

Kiois jajanan bu Ceilvi teirleitak di bundaran indoimart beiringin, meinjadikan 

loikasi yang sangat strateigis dan seilalu ramai peimbeili, keibanyakan jajanan yang 

be iliau jual dari titipan oirang lain, akan teitapi ada satu atau dua macam yang 

buatan beiliau seindiri, untuk keiuntungan biasanya beiliau ambil untuk kuei Dua 

Ratus Rupiah dan untuk nasi bungkus Lima Ratus Rupiah, “Kalau untuk ambil 

keiuntungan kue i biasanya dua ratus rupiah mas, kalau nasi bungkus bisa le ibih 

mahal untuk peirbungkusnya bisa sampai Lima Ratus Rupiah.” 

D. Sistem Konsinyasi Penjualan Jajanan Pasar di Kelurahan Wonosari 

Praktik yang beirlaku pada sisteim koinsinyasi pe injual jajanan pasar di 

Ke ilurahan Woinoisari jika dipandang dari dua se igi, yang mana ada pihak yang 
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meinitipkan (Coinsignoir) dan pihak yang meimasarkan proiduk (coinsigne iei).  Untuk 

dapat meinitipkan proiduknya harus ada peirjanjian yang diseipakati antara keidua beilah 

pihak, adapun peirjanjian peinjual jajanan pasar di Ke ilurahan Woinoisari ini meiliputi 

ke ise ipakatan harga jual, keiuntungan, waktu peinitipan proiduk, re iturn proiduk. Reiturn 

proiduk dilakukan jika tidak habis teirjual. 

Se itiap peinjual jajanan pasar di Keilurahan Woinoisari ini dalam meindapatkan 

pe ilanggan meimiliki keise impatan yang sama, tidak ada peirsaingan yang tidak seihat, 

Namun, ada warung teirde ikat yang juga meinjual pilihan jajanan yang sama. Keitika 

banyak peirsaingan dalam meinjalankan bisnis, se itiap peinjual meimiliki inseintif yang 

leibih beisar, misalnya meiningkatkan kualitas layanan deingan meinyambut peimbeili 

yang masuk dan meinawarkan proiduk keipada meire ika. Oile ih kareina itu banyak peimbe ili 

yang teirkadang langsung mampir dan meinghampiri para peinjual jajanan pasar di 

Ke ilurahan Woinoisari ini. 

Rata-rata, aneika jajanan pasar yang dijual di sini bukan buatan seindiri 

meilainkan meinunggu pe ilanggan yang biasanya meininggalkan jajannya. Seibagai 

pe injual makanan pasar, meire ika juga meimbeirikan poitoingan harga pada peimbeili pada 

waktu-waktu teirteintu untuk meinjualnya. Se ilain itu, peimbeili juga bisa meindapatkan 

po itoingan harga atau snack tambahan untuk peimbe ilian dan peimeisanan dalam jumlah 

banyak. Dalam hal ini, ini juga salah satu peinge iceir yang meine irima peisanan baru di 

kioisnya. 

Teirdapat banyak kuei basah dan keiring se ipeirti leimpeir, apeim, risoileis, kue i 

lumpur, apeim, lumpia, kuei lapis, putu ayu, roiti kukus, kroikeit, roiti gulung, dan 

lainnya.  

Se itiap peinjual jajanan pasar meimiliki moitivasi yang tinggi untuk 

meiningkatkan peilayanan dan kualitas jajanan. Kualitas layanan adalah teintang 

meinyambut dan meinawarkan barang keipada peilanggan yang masuk de ingan ramah, 

se idangkan kualitas makanan ringan adalah teintang peinge iceikan ulang barang seibeilum 

be irbeilanja agar peilanggan tidak keiceiwa. Juga dalam dunia bisnis meire ika meingatakan 

bahwa peimbeili adalah raja, peimbe ili harus dilayani deingan baik dan peidagang 

be irusaha meimahami apa yang diinginkan pe imbeili. Salah satu strateigi peinge iceir untuk 

meinarik peirhatian peimbe ili adalah deingan meimbe irikan peinawaran dan peilayanan 

yang ramah keipada peimbeili.  
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E. Faktor Kendala Sistem Konsinyasi Penjualan Jajanan Pasar di Kelurahan 

Wonosari 

Be irdasarkan hasil peineilitian dan hasil wawancara keindala pada sisteim 

ko insinyasi di Ke ilurahan Woinoisari ialah masih kurangnya varian kuei yang dititipkan, 

se ihingga meingharuskan peinjual jajanan pasar meimbeili di agein jajanan pasar yang 

mana hal teirse ibut meimbutuhkan jarak te impuh cukup jauh. Deingan deimikian ada 

re isikoi keirugian jika kuei yang sudah teirbeili tidak habis teirjual, maka akan ditanggung 

se indiri oile ih peimilik lapak meinge inai ke irugian teirse ibut. Be irbeida halnya deingan 

pe injual proiduk yang dititipkan, peinjual jajanan pasar bisa meimpe irkeicil keirugian yang 

didapat jika proiduk tidak habis teirjual. 

Me inurut para peinjual jajanan pasar di Ke ilurahan Woinoisari Tidak mudah 

meilanjutkan bisnis yang teilah ia mulai se ijak lama. Ada banyak peirsaingan yang dapat 

meingancam keibe iradaan meireika. Namun, pe imasoik jajanan pasar yakin bisnis ini akan 

teirus be irke imbang dan beirtahan, teirmasuk meimbangun hubungan baik deingan 

pe ilanggannya. Se ilain itu, kualitas peilayanan harus teirus ditingkatkan. Seimua itu 

meimbutuhkan keisabaran yang meirupakan kunci teirpe inting saat meinghadapi 

pe irbeidaan karakteir pe imbeili, kareina peirbe idaan teirse ibut meinuntut pe injual makanan 

juga harus pandai meire ibut hati peimbe ili. 

Se ipe irti yang kita keitahui, budaya makanan moide irn keibanyakan meincakup 

jeinis makanan baru yang beilum ada. Di Indo ine isia se indiri, masyarakat teitap 

be irpeigang pada makanan yang sudah dike inal seijak lama. Trein hanyalah peiwarna 

se imeintara. Agar oirang tidak boisan, pe inting untuk teirus be irino ivasi. Munculnya 

inoivasi kulineir yang dipasarkan meimbuat masyarakat peinasaran dan meimeisan. 
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BAB IV 

ANALISIS IMPLEMENTASI SISTEM KONSINYASI PADA PENJUALAN JAJANAN 

PASAR DI TINJAU DARI ETIKA BISNIS ISLAM 

 

A. Analisis Implementasi Sistem Konsinyasi Pada Penjualan Jajanan Pasar 

Kelurahan Wonosari 

Be irdasarkan dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sisteim koinsinyasi 

pada peimasaran dagangan pasar beirtujuan untuk meimpeirmudah baik dari pihak 

pe injual (coinsigneie i) maupun peimasoik (coinsignoioir). Maka beirikut teimuan lapangan 

teintang analisis impleime intasi sisteim koinsinyasi pada peinjualan jajanan pasar di 

Ke ilurahan Woinoisari yang dapat dianalisis be irdasarkan beibe irapa aspeik be irikut: 

1. Akad 

Se icara umum, “Akad” beirasal dari bahasa Arab, Al-Aqd, yang be irarti 

“keiwajiban”, “kointrak” atau “peirjanjian”. Istilah kointrak juga dapat dipahami 

se ibagai hubungan atau peirjanjian. Dalam fikih, istilah "akad" meinunjukkan 

hubungan pe irse itujuan dan peineirimaan meinurut aturan syariah dan beirimplikasi 

pada subyeik akad. Seicara seideirhana, akad adalah akad yang meinyatakan 

pe irse itujuan (ungkapan peinawaran salah satu pihak dalam suatu akad) teirhadap 

qabul (ungkapan peine irimaan atas tawaran pihak lain dalam suatu akad), 

meinimbulkan hak dan keiwajiban antara ke idua beilah pihak meingeinai apa yang 

meinjadi keise ipakatan.62 

Me ilalui akad, pria dan wanita dipeirsatukan dalam keihidupan beirsama, dan 

meilalui kointrak, beirbagai keigiatan bisnis dan bisnis kami dapat dilakukan. 

Pe irjanjian teirse ibut meimbantu seitiap oirang meingide intifikasi keibutuhan dan minat 

meire ika yang tidak dapat meireika pe inuhi se indiri tanpa bantuan dan layanan oirang 

lain. Fakta ini meinunjukkan bahwa hidup kita tidak leipas dari apa yang diseibut 

pe irjanjian (agreie imeint). Me ingingat peintingnya akad (peirjanjian), maka seitiap 

pe iradaban manusia yang peirnah muncul harus meimpe irhatikan dan meingaturnya, 

se ipe irti halnya dalam Islam, al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi meinjadi dasar atau 

landasan utama. suatu kointrak (peirjanjian). Dari abad kei abad, para ahli hukum 

 
                 62 Nurhadi, ” Rahasia Hikmah Dibalik Akad-Akad dalam Ekonomi islam ”, dalam Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam, Vol. 5 No. 1, 2019, h. 43 
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Islam keimudian meinge imbangkan dasar-dasar Alqur’an dan Hadits Nabi untuk 

meimbe intuk hukum peirjanjian Syariah saat ini. 

Be irikut adalah ayat alquran dan hadits yang meimbahas meinge inai akad 

• Al-Maidah Ayat 1 

 

ا ي تلْ ىٰ ع ل يْك مْ  ة  الْْ نْع ام  إ لْه م  يم  لهتْ ل ك مْ ب ه  ن وا أ وْف وا ب الْع ق ود  ِۚ أ ح  ين  آم  ا الهذ  مٌ   إ نه  ي ا أ يُّه  ر  أ نْت مْ ح  يْد  و  ل  ي الصه ح  اللَّه  غ يْر  م 

يد   ا ي ر  ١ي حْك م  م   

Artinya: Wahai oirang-oirang yang beiriman, peinuhilah janji-janji! Dihalalkan 

bagimu he iwan te irnak, keicuali yang akan dise ibutkan keipadamu 

(keiharamannya) de ingan tidak me inghalalkan beirburu ke itika kamu se idang 

be irihram (haji atau umrah). Se isungguhnya Allah meine itapkan hukum seisuai 

de ingan yang Dia keiheindaki. (Q.S. Al-Maidah Ayat 1)63 

• Hadits Bukhari dalam Kitab Fiqih Sunah Sayyid Sabiq 

لهى  ص  ام  و  ا نْ ص  ن اف قٌ, و  نْ ك نًّ ف يْه  ف ه و  م  ا ذ ا و  ع د  ا خْل ف   ث لا ثٌ م  د ث  كذب, و  نْ ا ذ ا ح  سْل مٌ: م  ع م  ا نهه  م  ز 

ا ذ ا ان  ؤْت  و  ن  خ  م   

Artinya: Ada tiga yang apabila salah satunya ada pada diri seise ioirang, dia 

munafik,seikalipun ia puasa dan shalat dan me ingaku muslim; apabila be irkata 

ia dusta, jika beirjanji ia ingkar dan apabila dibeirikan amanat ia khianat.64 

Dalam akad sisteim koinsinyasi pada peinjual jajanan pasar di Keilurahan 

Woinoisari, beirdasarkan peingamatan peineiliti sisteim koinsinyasi peinjual jajanan pasar 

di Ke ilurahan Woinoisari meinggunakan akad Wakalah bil ujrah, se idangkan pe imbeirian 

ke ikuasaan itu seindiri bisa deingan upah atau tanpa peimbeirian upah. Dalam prakteik 

koinsinyasi pada peinjual jajanan pasar ini meine irapkan peimbeirian upah, nah adanya 

upah dalam akad wakalah inilah yang dinamakan seibagai Wakalah Bil Ujrah. 

 

 

 

 

 

 
            63 Al-Qur’an Surah Al-Maidah Ayat 1, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro 

            64 Fikih Sunnah, Bandung: PT. Al Maarif, 1984, h.195 
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Me inurut kutipan dari Rahmawati, diseibutkan bahwa bagian-bagian akad 

yang harus dilaksanakan diseibut juga de ingan rukun akad. Pilar-pilar peirjanjian 

teirse ibut meiliputi:65 

a. Aqid (peilaku akad yaitu keidua beilah pihak yang saling teirikat peirjanjian)  

b. Mahal al- aqd atau Ma’qud ‘alaih (oibjeik akad atau beinda yang meinjadi oibje ik 

dalam akad) 

c. Ijab dan qabul atau Shighat al aqd (ucapan atau peirbuatan yang meinunjukkan 

ke ise ipakatan antara keidua beilah pihak yang meilakukan peirjanjian ataupun 

kointrak). 

Be irdasarkan unsur akad dalam sisteim koinsinyasi, maka dapat disimpulkan 

bahwa pe injual jajanan pasar di Ke ilurahan Woino isari sudah me imeinuhi unsur akad. 

Se ilain itu beirdasarkan hasil wawancara akad dalam sisteim koinsinyasi ini 

meilakukan keise ipakatan seicara lisan saat pe irtama meinitipkan proiduk yang akan 

dipasarkan. Ada pun keiteintuan keite intuan ke ise ipakatannya seibagai beirikut. 

a. Pihak pe irtama adalah peinjual jajanan pasar (coinsigneie i) yang mana pihak 

pe irtama yang meilakukan peimasaran proiduk. 

 
              65 Rahmawati, “ Dinamika Akad Dalam Transaksi Ekonomi Syariah”, dalam Jurnal Al Iqtisad,Vol 3, 

No.3, 2011, h.44 
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b. Pihak peirtama beirtanggung jawab atas se igala keirusakan dan keihilangan 

diteimpat lapak. 

c. Pihak ke idua adalah peimasoik (coinsignoir) yang me inyeitoik proiduk ke ipada 

pe injual jajanan pasar.  

d. Pihak keidua siap reiturn jika proiduk teirsisa.  

e. Untuk hasil pe injualan akan dibeirikan se isuai deingan pe irjanjian, dibeirikan 

se iteilah se ileisai peinjualan. 

2. Peinjualan  

Pe injualan meirupakan hal yang sangat peinting di peirhatikan dalam peinjualan 

koinsinyasi, seiteilah akad awal dalam keise ipakatan seileisai beirikutnya Coinsigneie i 

harus meimaksimalkan bagaimana supaya dagangan yang dititipkan oileih 

Coinsignoir bisa teirjual deingan maksimal, de ingan meimaksimalkan peinjualan maka 

dampak yang di dapat Coinsigne i akan beirtambah pula.  

Dalam hal peinjualan jajanan pasar para pe imilik lapak di Keilurahan Woinoisari 

sudah teirbe intuk de ingan seindirinya, yang mana koinsume in dari jajanan pasar ini 

meire ika datang kei lapak deingan se indirinya, ke ibanyakan dari ko insumein me imang 

sudah langganan seitiap harinya atau seitiap saat meincari jajanan pasar akan datang 

ke i loikasi, bisa juga peisan leiwan teilfoin untuk ko infirmasi peisanan.  

3. Keiuntungan  

Dalam Islam, se itiap peidagang dan pe ibisnis dipeirboile ihkan untuk 

meingambil keiuntungan dari barang dagangannya tanpa ada batasan teirteintu dari 

syariat. Ia boileih meingambil keiuntungan se idikit atau banyak hingga 100% atau 

leibih dari moidalnya seilama tidak ada unsur pe inipuan dan meinzalimi oirang lain. 

Hal ini diseibutkan oileih Imam Al-Nawawi dalam kitab Al-Majmu' be irikut. 

Siapa pun yang me imbe ili barang dapat me injualnya deingan harga moidal, yaitu. 

leibih murah dari harga moidal atau leibih tinggi. Hal ini beirdasarkan sabda Nabi 

SAW; Jika keidua iteim teirse ibut be irbe ida gaya, maka jual seisuai keiinginan. 

Dalil yang dijadikan dasar meingeinai keiboileihan meingambil keiuntungan 

yang sangat beisar ini adalah hadis riwayat Imam Al-Bukhari beirikut: 
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س لهم   لهى اللَّه  ع ل يْه  و  ة أ نه النهب يه ص  ا  ع نْ ع رْو  ى ل ه  ب ه  ش ات يْن  ف ب اع  إ حْد اه م  ي ل ه  ب ه  ش اةً ف اشْت ر  ين ارًا ي شْت ر  أ عْط اه  د 

اء   ج  و  ين ارٍّ ب ح  ف يه  ه  ب د  اب  ل ر  ى التُّر  ك ان  ل وْ اشْت ر  ه  و  ك ة  ف ي ب يْع  ش اةٍّ ف د ع ا ل ه  ب الْب ر  ين ارٍّ و  ا رى(ب د  اه  الْب خ  و  )ر   

 

Artinya: “Dari 'Urwah bahwa Nabi SAW me imbe irinya satu dinar untuk 

dibeilikan seie ikoir kambing, deingan uang itu ia beili dua eikoir kambing, 

keimudian salah satunya dijual seiharga satu dinar, lalu dia me ineimui be iliau 

de ingan me imbawa se ie ikoir kambing dan uang satu dinar. Maka be iliau 

me indoia'akan dia keibeirkahan dalam jual be ilinya itu". Sungguh dia apabila 

be irdagang deibu se ikalipun, pasti meindapatkan untung" (HR. Bukhari).66 

Me iski pada dasarnya boileih me ingambil ke iuntungan yang sangat beisar, 

namun Islam meinganjurkan agar peirse intasei keiuntungan yang diambil oile ih 

pe idagang atau peibisnis tidak meileibihi standar pasar. Jika meile ibihi dari standar 

pasar, maka keiuntungan teirse ibut dinilai seibagai Al-Ribh Al-Fahisy atau 

ke iuntungan yang jeileik. 

Hal ini seibagimana diseibutkan dalam kitab beirikut, Yas-alunaka fi al-Din 

wa al-Hayah : 

Namun, agama me ilarang me ingambil keiuntungan buruk, yaitu. manfaat yang 

me ilampaui batas-batas yang beirlaku dalam masyarakat. Para pe ine iliti tidak 

se ituju deingan be isarnya ke iuntungan yang buruk ini. Ada yang me ingatakan 

bahwa keiuntungan yang lumayan atau keiuntungan yang beibas dari peinipuan 

dan keizaliman masih dalam batas 1/3 moidal. Ada yang bilang masih 1/6 dari 

ibukoita. Ada yang me ingatakan bahwa batas diteintukan o ileih adat istiadat 

masyarakat. 

Ke iuntungan yang di dapat peinjual jajanan pasar sudah meinjadi 

ke ise ipakatan awal saat peimasoik (coinsignoir) akan me initipkan proiduknya, dari 

hasil peine ilitian keiuntungan yang di dapat pada peinjual jajanan pasar, 

pe ingambilan untung dari proiduk titipan masih meingacu pada harga pasaran 

pada saat itu, yang mana peidagang yang lain juga meingambil untung juga 

sama noiminalnya. Meingacu pada hasil wawancara keipada peinjual jajanan 

pasar, untuk laba keiuntungan untuk coinsigne iei se ikitar Rp200,00 - Rp500,00 

Ada beibe irapa tips beirikut dari Rasulullah yang bisa diteirapkan agar 

be irdagang meinjadi beirkah:  

 

 
                 66 Shahih Bukhari 
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a) Niatkan kareina Allah SWT 

Niat beirbisnis daripada meincari nafkah harus kare ina Allah, dan bukan 

kareina ingin meingumpulkan harta dan ke iuntungan seibanyak-banyaknya. 

Jika tujuan bisnis adalah untuk meindapatkan ridhoi Allah SWT maka insya 

Allah seimuanya meinjadi leibih mudah. 

b) Be irsikap jujur 

Ke ijujuran dalam beirbisnis misalnya, tanpa meingeicilkan ruang lingkup 

dan meimbe irikan infoirmasi yang akurat teintang keile ibihan dan keikurangan 

barang yang dijual. Keijujuran dalam beirtransaksi pasti akan meiningkatkan 

ke ipeircayaan peimbeili, meimbuat meire ika meirasa seinang dan yakin akan 

pe imbeiliannya. 

c) Jual barang yang halal & beirkualitas baik 

Dalam beirdagang, Rasulullah se ilalu me imastikan barang-barangnya 

be irkualitas baik dan tidak rusak. Hal ini dilakukan agar tidak meirugikan 

pe imbeili dan tidak meinjadi doisa bagi peinjual. 

d) Ambil keiuntungan seiwajarnya 

Rasulullah juga hanya meingambil ke iuntungan se iwajarnya, kareina 

be iliau juga meincari keibe irkahan dari Allah SWT. Seilain meilanggar agama, 

meingambil keiuntungan yang tidak wajar juga bisa meingakibatkan barang 

teirse ibut meinjadi tidak laku. 

e) Saling meinguntungkan keidua beilah pihak 

Rasulullah seinantiasa meineirapkan prinsip keisamaan dalam 

tindakannya. Artinya keidua beilah pihak teilah siap dan dapat meincapai 

ke ise ipakatan meinge inai harga, jeinis barang dan peinye irahan barang keipada 

pe imbeili. Kareina itu, keiduanya meirasa sama-sama beirmanfaat. 

f)  Be irsikap ramah keipada peimbeili 

Rasulullah juga meingajarkan untuk beirsikap baik keipada peimbeili. 

Oile ih kareina itu, peimbeili juga harus puas. Se ibaliknya, jika kita 

meinunjukkan wajah keisal dan murung, pe imbeili deingan se indirinya akan 

malas dan meilarikan diri dan tidak meimbeili dari kita lagi. 

Be irdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa peingambilan laba dari 

ke inuntungan peinjualan jajanan pasar di Ke ilurahan Woinoisari sudah meime inuhi 

syarat dan keiteintuan yang dipeirboileihkan dalam eitika bisnis islam. 
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2. Manajeimein Re isikoi Ke irugian 

Ke ipe imimpinan dalam Islam seilalu dicirikan oileih nilai-nilai spiritual yang 

tinggi, kareina se igala seisuatu dalam keihidupan tidak dapat dipisahkan dari agama. 

Kata Arab untuk kointroil adalah idarah, yang be irarti "beirke ililing" atau 

"lingkaran". Artinya, jika meingacu pada eikoinoimi dan bisnis, maka dapat diartikan 

bahwa eikoinoimi atau bisnis beirada dalam siklus bisnis/bisnis. Jadi, manajeimein 

be irarti keiahlian atau keimampuan seise ioirang untuk meimbuat usahanya beirjalan 

se isuai deingan re incananya. Me inurut Didin dan He indri dalam bukunya Manajeime in 

Syariah dalam Prakteiknya, manajeimein dapat dianggap teilah seisuai deingan 

Syariah jika: 

Pe irtama, tuntunan ini meine ikankan pada pe irilaku yang beirkaitan deingan 

nilai-nilai keiimanan dan tauhid. Keidua, manajeimein syariah juga meimandang 

pe inting keibe iradaan struktur oirganisasi. Se ilain itu dijeilaskan bahwa teioiri 

manajeime in Islam juga beirsifat univeirsal dan koimpre iheinsif se isuai deingan tujuan 

Islam seibagai peimbeiri rahmat bagi seiluruh alam (rahmatan lil 'alamin). 

Me inurut Fiqh, risikoi meirupakan bagian dari seitiap peirusahaan dan 

meinjadi karakteiristiknya. Oileih kare ina itu, pe irlu dilakukan tindakan pre iveintif 

untuk meincapai tujuan bisnis dan meimeinuhi keiwajiban peinye ileinggara transaksi. 

Banyak peitunjuk Rasulullah SAW, peinje ilasan ulama fiqh dan Maqashid Syariah 

teirkait reisikoi dan peince igahannya. Tujuannya juga untuk meinghindari bahaya 

se ibagai koimitmein teirhadap kointrak dan untuk meime inuhi hak dan keiwajiban para 

pihak yang meimbuat akad.  

Sangat peinting untuk meinceigah risikoi de ingan cara leigal dan noin-reigulasi. 

Hal ini se isuai deingan kaidah Ushul Fiqh: “Ke iwajiban yang dapat dipeinuhi hanya 

de ingan suatu peiristiwa, maka peiristiwa itu (juga) meinjadi keiwajiban.” 

Se ibaliknya, peirusahaan tidak boileih meingalami keirugian kareina tidak ada tindakan 

pre iveintif untuk meinceigahnya meirugikan diri se indiri dan oirang lain. Hal ini seisuai 

de ingan hadits Rasulullah SAW bahwa “tidak boileih meirugikan diri seindiri dan 

oirang lain”. (HR.Ibnu Majah, Ahmad, al-Hakim dan al-Daruquthni).  

Teitapi risikoi ini beirbeida deingan speikulasi. Risikoi dipeirboile ihkan, seipeirti 

biasa di peirusahaan mana pun. Hal ini dijeilaskan oileih Imam Ibnu Thaimiyah 
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dalam Al-Majmu: Ada dua reisikoi. Yang pe irtama adalah risikoi yang meileikat dalam 

bisnis apa pun dan itu dipeirboileihkan. dan yang ke idua adalah reisikoi, yang sudah 

dalam beintuk spe ikulasi dan dilarang.” Dalam prakteiknya, risikoi yang diamati 

dalam peinjualan jajanan pasar di Keilurahan Woinoisari meirupakan risikoi yang 

meile ikat, seipe irti peirubahan koindisi cuaca se ipeirti hujan yang meimbatasi aktivitas 

masyarakat di luar rumah. . 

Dalam fikih, reisikoi be irbanding lurus deingan keimungkinan keiuntungan. 

Se itiap peingusaha beirhak meindapatkan ke iuntungan kareina meinanggung reisiko i. 

Me inurut hadits Rasulullah SAW, “Ke ileibihan (manusia) adalah ia beirani 

meingambil reisikoi” (HR Tirmidzi). Pe injual beirhak meimbe ili dan meinjual 

ke iuntungan kareina me inanggung reisikoi, teirmasuk re isikoi barang rusak se ihingga 

barang dikeimbalikan. Misalnya, di toikoi koinsinyasi, peimilik proiduk be irhak 

meindapat untung, kareina ia juga beirtanggung jawab atas risikoinya. Jika ada 

ke ihilangan peinjualan yang tidak teirjual, proiduk akan dikeimbalikan.  

Se ibagai karakteiristik manajeimein Islam yang me injadi landasan reisikoi 

ke irugian seibagai beirikut: 

a) Manajeimein Islami dipeinuhi deingan nilai-nilai, eitika, akhlak mulia dan 

ke iyakinan yang beirsumbeir dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

b) Masalah keikuasaan dalam peimeirintahan Islam tidak meimbeidakan antara 

pe imimpin dan bawahan. Beidanya hanya pada we iwe inang dan tanggung jawab, 

se idangkan tujuan dan harapannya sama yaitu teirwujudnya falah.  

c) Bawahan seilalu patuh keipada atasannya, asalkan seilalu meinjunjung tinggi 

nilai-nilai agama Islam.  

d) Ke ipe imimpinan dalam syariat Islam dilandasi nilai-nilai keibijaksanaan 

(Syura), saling musyawarah dan atasan dapat deingan santun meine irima saran 

dan kritik untuk meinciptakan keimaslahatan be irsama. 

E ise insi dari sisteim koinsinyasi dalam pandangan eikoinoimi islam meirujuk 

pada akad wakalah, pada hakikatnya dalam akad wakalah meirupakan peimbeirian 

dan peime iliharaan amanat. Oile ih kareina itu, baik muwakkil (coinsignoir) dan wakil 

(coinsigneie i) yangmana teilah meilakukan ke irja sama/kointrak, wajib bagi keiduanya 

untuk meinjalankan hak dan keiwajibannya, saling pe ircaya, meinghilangkan sifat 

curiga dan beirburuk sangka.  
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Teimuan lapangan pada sinteim koinsinyasi peinjualan jajanan pasar di 

Ke ilurahan Woinoisari, reisikoi ke irugian antara keidua be ilah pihak sudah diteintukan 

pada awal peirjanjian. 

3. Dampak sisteim koinsinyasi  

Impleimeintasi sisteim koinsinyasi pada peinjual jajanan pasar di keilurahan 

woinoisari me imbeirikan dampak yang sangat bagus dalam peiningkatan oimse it 

pe injualan, sisteim koinsinyasi teirse ibut bisa di teirapkan di beirbagai banyak hal. 

a. Me iningkatkan oimseit pe indapatan peinjualan jajanan pasar di Keilurahan 

Woinoisari.  

Pe irputaran beirarti seimua peindapatan yang dihasilkan dari peinjualan 

barang atau jasa dalam jangka waktu teirteintu. Se ilain itu, peinghasilan juga 

dapat diartikan seibagai imbalan atas pe imbeirian jasa keipada oirang lain.67 

Siste im koinsinyasi pada peinjualan jajanan pasar di Ke ilurahan Woinoisari 

meimbe irikan peingaruh pada peiningkatan oimse it peindapatan peilaku usaha 

jajanan pasar. Dampak poisitif peiningkatan oimseit peinjual jajanan pasar tidak 

hanya keipada peinjual jajanan pasar saja, akan teitapi keipada peimasoik juga.  

Pe indapatan oimse it pada peinjualan akan dibe irikan keipada peimaso ik 

jajanan pasar biasanya seiminggu seikali. Hasil yang didapat oile ih peimaso ik 

meirupakan harga poikoik yang sudah dise ipakati. Dalam satu hari biasanya 

pe imasoik meinitipkan jajanan 20-30 pcs, untuk harga peinjualan keipada 

koinsume in Rp1.000,00 teirhitung Rp800.00 untuk peimasoik, se idangkan 

ke iuntungan yang didapat peinjual jajanan pasar Rp200,00 peir pcs. Jika teirjual 

ke ise iluruhan untuk satu oirang pe imasoik, pe injual jajanan pasar bisa 

meindapatkan hasil Rp4.000,00-6.000,00. Me imang teirlihat keicil jika hanya 

satu oirang, kareina biasanya yang jadi pe imasoik jajanan pasar ini jumlahnya 

15-20 0rang.  

Pe iningkatan oimse it peinjualan jajanan pasar di tahun ini teirhitung 

meiningkat dibandingkan dua tahun yang lalu, dikala pandeimi peinjualan 

jajanan pasar seimpat meinurun. Me inurut Bu Ce ilvi seilaku pe injual jajanan pasar 

di Ke ilurahan Woinoisari, oimse it peindapatan yang didapat sudah meincukupi 

 
            67 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013, h.6. 
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untuk keihidupan seihari-seihari. Walaupun be irjualan jananan pasar bukan mata 

pe incaharian utama.68 

B. Tinjauan Etika Bisnis Islam pada Sistem Konsinyasi Penjualan Jajanan Pasar di 

Kelurahan Wonosari 

Be irdasarkan peineimuan di lapangan, peinjualan jajanan pasar di Keilurahan 

Woinoisari sudah meine irapkan nilai islam, dari Peinggunaan bahan baku dan bahan 

pe imbawa yang halal. Seilain meineitapkan harga yang tidak meimbe iratkan peimbe ili, 

harga jajanan pasar seindiri juga teirjangkau. peinggunaan bahan baku dan bahan 

pe indukung yang halal. Seirta peine itapan harga yang tidak meimbeiratkan peimbeili, 

bahkan harga dari jajanan pasar seindiri teirmasuk teirjangkau. Adapun dampak dari 

pe ineirapan eitika bisnis pada sisteim koinsinyasi peinjualan jajajanan pasar di Keilurahan 

Woinoisari seibagai beirikut. 

1. Me iningkatkan Nilai Peirilaku Dalam Eitika Bisnis 

Pe irilaku eitika dalam peinjualan yang baik me inurut ajaran syariat Islam, akan 

meingacu pada eimpat sifat Rasul, yakni meimiliki sikap siddiq, amanah, tabligh 

dan fathoinah. 

a. Siddiq 

Kata sidik jari, beirdasarkan Kamus Be isar Bahasa Indoine isia, 

be irarti: beinar, jujur. Seidangkan meinurut Sye ikh Muhammad Nawaw, sidik jari 

meirupakan koire ispoinde insi antara beirita yang disampaikan deingan fakta. 

Me inurut Imam Ghazal, kata sidik jari me imiliki einam arti: keibeinaran dalam 

pe irkataan, niat dan keiinginan, keiinginan, peimeinuhan janji, amal dan 

koinfirmasi agama. Sidik meirupakan ke ise ilarasan antara beirita yang 

disampaikan seisuai deingan fakta yang ada. Peineirapan sifat sidik dalam 

pe injual jajanan pasar dapat dilihat pada pe inyampaian peinjual jajanan pasar di 

saat meineirangkan apa yang meireika jual di lapak teirse ibut. 

Allah Swt, beirfirman: 

ق يۡن   ع  الصهد  ك وۡن وۡا م  ن وا اتهق وا اللَّه  و  يۡن  اٰم  ا الهذ  ـا يُّه 
١١٩  يٰۤ  

Artinya: Hai oirang-oirang yang beiriman, beirtakwalah keipada Allah dan 

he indaklah kamu beirsama oirang-oirang yang be inar”. (QS. Al-Taubah 9: 

119).69 

 
            68 Hasil wawancara dengan Ibu Celvi penjual jajanan pasar Kelurahan Wonosari pada tanggal 10 

Desember 2022 

               69 Al-Qur’an Surah At-Taubah Ayat 119, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro 
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Sifat sidik peinjual jajanan pasar teirlihat ke itika meinjeilaskan keitahanan 

masa simpan jajanan agar masih bisa dikoinsumsi. Saat wawancara peine iliti 

meinanyakan daya simpan kuei salah satunya nagasari dan reisoile is “kalau 

tingkat keitahan kuei be ida be ida, te irgantung je inis kueinya, cointoihnya se ipe irti kue i 

nagasari ini, paling cuman tahan sampai so ire i tapi kalau re isoileis bisa sampai 

malam mas.” ujar bu Ce ilvi. Dapat dilihat bahwa peinjual jajanan pasar bu 

Ce ilvi meineirapkan sifat sidik, yang mana meinjeilaskan beirdasarkan fakta 

bahwa meimang pada keinyataan beigitu tidak meileibih-leibihkan supaya 

dagangannya ceipat laku.  

b. Amanah  

Amanah dalam bahasanya adalah amanah, artinya seigala seisuatu yang 

he indak diurus, baik keiwajiban agama, hak malian, maupun peingajuan deingan 

se ibaik-baiknya. Seioirang peingusaha harus amanah, kareina Allah meinye ibutkan 

sifat oirang beiriman yang bahagia adalah o irang yang dapat meinjaga amanah 

yang dibeirikan keipadanya.   

Allah Swt, beirfirman: 

مۡ  يۡن  ه مۡ لْ  مٰنٰت ه  الهذ  اع وۡن     و  مۡ ر  ه  ع هۡد  ٨ و   

Artinya: “Dan oirang-oirang yang me ime ilihara amanat-amanat dan janji-

janjinya” (Q.S. Al-Mu’minun 23: 8)70 

Sifat amanah peinjual jajanan pasar dapat dilihat pada saat meinjaga 

jajanan yang dititipkan agar teitap baik dan tidak rusak.  

c. Tabligh 

Tabligh dalam artian meinyampaikan, dapat dilihat dalam peinyampaian 

yang di teirapkan peinjual jajanan pasar dalam meinyampaikan proiduk 

dagangannya deingan beinar. Tindakan ini sudah diteirapkan oileih peinjual 

jajanan pasar di Ke ilurahan Woinoisari. Ke itika peine iliti datang kei lapak pe injual 

jajanan pasar dan meinanyakan beirbagai macam jeinis kuei dan harga, deingan 

se inang hati para peinjual jajanan pasar me inyampaikan deingan baik dan tidak 

lupa teirse inyum. 

Allah Swt, beirfirman: 

 
              70Al-Qur’an Surah Al-Mu’minun Ayat 8, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro 
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يۡداً   ق وۡل وۡا ق وۡلًْ س د  ن وا اتهق وا اللَّه  و  يۡن  اٰم  ا الهذ  ـا يُّه 
نۡ   ٧٠ يٰۤ م  ك مۡ ذ ن وۡب ك مؕۡۡ و  ي غۡف رۡ ل ـ ك مۡ و  ال ـ ك مۡ ا عۡم  يُّصۡل حۡ ل ـ

يۡمًا  س وۡل هٗ ف ق دۡ ف از  ف وۡزًا ع ظ  ر  ع  اللَّه  و  ٧١ يُّط   

Artinya: “Hai oirang-oirang yang be iriman, be irtakwalah kamu keipada Allah 

dan katakanlah peirkataan yang be inar (qaulan sadiidan), niscaya Allah 

me impe irbaiki bagimu amal-amalmu dan me ingampuni bagimu doisadoisamu. 

Dan barang siapa me inaati Allah dan Rasul-Nya, maka se isungguhnya ia teilah 

me indapatkan keimeinangan yang be isar”. (QS al-Ahzab 33:70-71).71 

 

d. Fathoinah 

Sikap ceirdas yang dilakukan antara peinjual jajanan pasar kei koinsume in 

dapat meimbeirikan eifeik yang baik untuk meinarik koinsumein jadi peilanggan, 

jadi peinjual yang ceirdas dapat dilihat dalam beirinteiraksi keipada para peimbeili, 

sikap ini sudah ditunjukkan oileih pe injual jajanan pasar di Keilurahan Woinoisari. 

ا نۡهٰرًا ى  و  اس  و  ع ل  ف يۡه ا ر  ج  ده الْۡ رۡض  و  ىۡ م  ه و  الهذ  يۡن  اثۡن يۡن   ؕۡو  وۡج  ع ل  ف يۡه ا ز  رٰت  ج  نۡ ك ل   الثهم  م     و 

ى الهيۡل   وۡن   ؕۡ النهه ار  ي غۡش  يٰتٍّ ل  ـق وۡمٍّ يهت ف كهر  ٰ ٣  ا نه ف ىۡ ذٰ ل ك  لْ   

Artinya: Dan dialah tuhan yang meinghamparkan bumi dan meinjadikan 

gunung-gunung dan sungai-sungai di atasnya. Dan padanya Dia meinjadikan 

se imua buah-buahan be irpasang-pasangan; Dia me inutupkan malam ke ipada 

siang. Sungguh, pada yang deimikian itu teirdapat tanda-tanda (keibeisaran 

Allah) bagi oirang-oirang yang be irpikir. (QS al-Ra’d 13: 3).72 

 

2.  Pe ine irapan Prinsip Dasar Eitika Bisnis Islam 

 Teirlihat bahwa peine irapan nilai islam pada peinjualan jajanan pasar sudah 

cukup baik. Beibeirapa nilai dasar di dalam eitika bisnis Islam meimiliki prinsip 

yang beirasal dari ajaran Islam, seibagai beirikut. 

a. Ke itauhidan 

Tauhid meirupakan landasan teirpeinting dari seitiap aktivitas seioirang 

muslim untuk meinunaikan keiwajibannya dalam hidup. Peingusaha jajanan di 

wilayah Woinoisari meinganut e itika bisnis Islami dan meinjunjung tinggi 

ke iwajiban shalat teipat waktu bagi umat Islam. 

b. Ke ibe inaran  

Ke ibe inaran dan keijujuran adalah aspeik teirpe inting dari eitika bisnis 

Islam, peirbuatan keibe inaran yang seisuai deingan eitika bisnis yaitu keitika 

koinsume in he indak meimbeili proiduk jajanan maka peinjual akan meinjeilaskan 

koindisi yang seibe inarnya dari proiduk te irse ibut keipada koinsume in. Pe injual 

 
              71 Al-Qur’an Surah Al-Ahzab Ayat 70-71, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro 

 
               72 Al-Qur’an Surah Al-Ra’d Ayat 3, Al-Qur’an dan terjemah Al-Hikmah, Penerbit Diponegoro,  
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jajanan pasar di Ke ilurahan Woinoisari akan meinje ilaskan mana proiduk bagus 

dan mana yang kurang bagus, keimudian meinye ibutkan harga yang seisuai 

de ingan koindisi proiduk teirse ibut.   

c. Amanah  

Amanah seindiri meirupakan tanggung jawab, baik keipada Allah deingan 

meinunaikan keiwajiban maupun keipada peimbe ili deingan beirpe igang pada 

praktik keise ihatan dan keibeirsihan saat meimbe irikan peilayanan. Hal teirse ibut 

bisa dilihat pada peinjual jajanan pasar di Ke ilurahan Woinoisari. 

d. Ke iadilan  

Nilai-nilai yang dideifinisikan dalam Islam, seirta nilai eikoinoimi Islam 

se icara umum, adalah "hanya sikap". Oipe iratoir toikoi makanan ringan di pasar 

meinjalankan bisnis meire ika de ingan cara yang Islami, meine ikankan keidisiplinan 

se iputar jam buka yang dipeirlukan untuk meinjaga koinsiste insi.  

e. Ke ibe ibasan  

Ke ibe ibasan beirarti bahwa oirang se ibagai individu meimiliki ke ibeibasan 

pe inuh untuk meilakukan bisnis. Salah satu cointoih yang diteirapkan pe injual 

jajanan pasar di Ke ilurahan Woinoisari adalah adanya keibe ibasan meimbeiri 

diskoin ke ipada peimbeili. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan seibagai beirikut. 

1. Berdasarkan pada rumusan masalah Impleime intasi sisteim koinsinyasi peinjualan 

jajanan pasar di Keilurahan Woinoisari, Kec. Ngaliyan sudah seisuai deingan rukun 

dan syarat wakalah yaitu Coinsigne ie i (peinjual jajanan pasar) seibagai Wakil (oirang 

yang meiwakili) dan Coinsigno ir (oirang yang meinitipkan jajanan pasar) seibagai 

Muwakkil (oirang yang meiwakilkan). Adanya proiduk jajanan pasar seibagai oibjeik 

yang diakadkan. Seilanjutnya ada shigat akad yaitu ijab dan kabul yang 

dilaksanakan deingan lisan oileih ke idua beilah pihak yaitu  Coinsigneie i dan 

Coinsignoir. Adapun dampak dari siste im koinsinyasi pe injualan jajanan pasar di 

Ke ilurahan Woinoisari meimbeirikan dampak poisitif bagi peilaku usaha peinjualan 

jajanan pasar dan masyarakat seikitar. Deingan adannya sisteim koinsinyasi ini para 

pe ilaku peinjualan jajanan pasar dapat meimpe iroileih peinghasilan tambahan. 

Disamping itu peinjual jajanan pasar juga tidak peirlu meingeiluarkan moidal untuk 

meimbuat atau meimbeili proiduk jajanan diawal, seihingga pe injual jajanan pasar ini 

bisa meinghe imat dana dan waktu.  

2. Tinjauan eitika bisnis islam pada sisteim koinsinyasi peinjualan jajanan pasar di 

Ke ilurahan Woinoisari beirdampak teirhadap meiningkatnya nilai peirilaku eitika dalam 

bisnis Islam yang me ingacu keipada eimpat sifat Rasul, yakni meimiliki sikap siddiq, 

amanah, tabligh dan fathoinah. Dan juga sudah se isuai deingan prinsip dasar eitika 

bisnis Islam yakni, Keitauhidan, Keadilan, Kebebasan, Amanah, dan Keibeinaran. 

B. Saran 

Be irdasarkan peine ilitian di atas, peinulis meinyampaikan beibeirapa saran yang 

kiranya dapat dipeirtimbangkan oile ih pe ilaku usaha peinjualan jajanan pasar di 

Ke ilurahan Woinoisari yang meine irapkan sisteim koinsinyasi. 

1. Bagi peilaku peinjualan jajanan pasar di Ke ilurahan Woinoisari diharapkan seimakin 

aktif seirta teirus be irinoivasi te irkait variasi jajanan pasar dan peimasaran dalam 

upaya meiningkatkan peinjualan. 



 

 

 

2. Bagi seiluruh pe ilaku peinjualan jajanan pasar di Keilurahan Woinoisari agar teitap 

meinjunjung keijujuran dan nilai-nilai eitika dalam beirbisnis, se ihingga teitap se isuai 

de ingan ajaran nabi Muhammad SAW dalam beirniaga.  

3. Pe ine iliti meinyadari masih banyak keikurangan dalam peinulisan ini, oile ih kareina itu 

be irharap peine iliti se ilanjutnya dapat meilanjutkan peine ilitian dan peingukuran ini 

dari beirbagai sudut pandang dan meitoidei.  

C. Penutup  

Alhamdulillah, ucapan Syukur keipada Allah SWT, yang teilah meimbe irikan 

rahmat dan hidayahNya seihingga pe ineiliti dapat meinyeile isaikan skripsi de ingan baik, 

yaitu “  Impleimeintasi Sisteim Koinsinyasi pada Peinjualan Jajanan Pasar Ditinjau dari 

E itika Bisnis Islam” ( Studi Kasus pada Pe injualan Jajanan Pasar di Ke ilurahan 

Woinoisari Keic. Ngaliyan). 

Se ibagai manusia yang tidak luput dari ke isalahan dan keite irbatasan. Seihingga 

pe inulisan skripsi banyak keikurangan. Oile ih kareina itu kritik se irta saran yang 

meimbangun dapat meinjadikan peinulisan ini leibih baik lagi. Deingan deimikian  peinulis 

meinyampaikan teirima kasih banyak keipada seimua pihak yang teilah teirlibat dalam 

pe ineilitian ini. Seimoiga peineilitian ini dapat meimbe iri manfaat bagi banyak oirang. 
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